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Ahmad Fadilah. 044117253. 2024. Pengaruh Terpaan Tayangan Kanal 

YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon Terhadap Sikap Masyarakat 

Mengenai Dakwah Dalam Melawan Kemusyrikan. Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Budaya, Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Pakuan Bogor. Di 

bawah bimbingan: Mariana R.A Siregar dan Roni Jayawinangun. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terpaan tayangan kanal 

YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon terhadap sikap Masyarakat mengenai 

dakwah dalam melawan kemusyrikan. Terdapat satu variabel bebas yaitu terpaan 

tayangan (X) dan satu variabel terikat yaitu sikap Masyarakat mengenai dakwah 

dalam melawan kemusyrikan (Y). Indikator variabel X terdiri dari frekuensi, durasi 

dan atensi, sedangkan variabel Y yaitu kognitif, afektif, dan konatif. Sampel 

responden yang dituju adalah Masyarakat atau anggota grup STIK (Spiritual Trah 

Indigo dan Kebatinan) di Facebook pada Juni 2021 sampai selesai. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Agustus 2022 – Januari 2023. Teknik 

sampel menggunakan nonprobability sampling dengan kriteria penonton berusia 16 

hingga 50 tahun. Teknik pengambilan data adalah dengan pengamatan, penyebaran 

kuesioner kepada 100 responden dan studi kepustakaan. Teknik analisis data yang 

di gunakan adalah analisis deskriptif, skor rataan, asumsi klasik, dan regresi linear 

sederhana. Hasil penelitian Uji F nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 

fhitung 316,110 > 3,94 yang artinya variabel berpengaruh. Untuk Uji T variabel X 

terhadap Y sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Thitung 17,779 > 1,98472 artinya variabel 

berpengaruh. Terpaan tayangan kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon 

memiliki pengaruh terhadap sikap Masyarakat mengenai dakwah dalam melawan 

kemusyrikan sebesar 76,3%. 

 

 

Kata Kunci : Kang Ujang Busthomi Cirebon, Masyarakat, Pengaruh, Sikap, 

Terpaan, YouTube. 



ABSTRACT 

ix 

Ilmu Komunikasi | Universitas Pakuan 

 

 

Keywords: Attitude, Exposure, Influence, Kang Ujang Busthomi Cirebon, 

Society, YouTube. 

 

 

 

This study aims to determine the influence of exposure to Kang Ujang Busthomi 

Cirebon's YouTube channel on the community's attitude regarding da'wah in 

fighting polytheism. There is one independent variable, namely exposure to 

impressions (X) and one bound variable, namely the attitude of the community 

regarding da'wah in fighting polytheism (Y). Variable X indicators consist of 

frequency, duration and attention, while variable Y is cognitive, affective, and 

conative. The intended sample of respondents is the community or members of the 

STIK (Spiritual Trah Indigo and Kebatinan) group on Facebook in June 2021 until 

it is completed. This study uses a quantitative research method. The sample 

technique uses nonprobability sampling with the criteria of spectators aged 16 to 50 

years. The data collection technique was by observation, distributing questionnaires 

to 100 respondents and literature studies. The data analysis techniques used are 

descriptive analysis, average scores, classical assumptions, and simple linear 

regression. The results of the F test have a significance value of 0.000 < 0.05 and a 

f-count value of 316.110 > 3.94 which means that the variable is influential. For the 

T test, the variable X to Y is 0.000 < 0.05 and the t-count value is 17.779 > 1.98472, 

meaning that the variable is influential. The exposure of Kang Ujang Busthomi 

Cirebon's YouTube channel has an influence on the community's attitude regarding 

da'wah in fighting polytheism by 76.3%. 
 

 

Ahmad Fadilah. 044117253. 2024. The influence of exposure to Kang Ujang 

Busthomi Cirebon's YouTube channel on people's attitudes regarding da'wah 

in fighting polytheism. Faculty of Social and Cultural Sciences, Communication 

Studies Study Program, Pakuan University Bogor. Under the guidance: Mariana 

R.A Siregar and Roni Jayawinangun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi adalah penyampaian pesan yang dilakukan oleh seorang 

individu maupun kelompok kepada individu lain atau kelompok lain, yang di 

dalamnya terdapat suatu tujuan yang dimana tujuan itu untuk mempengaruhi 

suatu pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang maupun perilaku yang dimiliki 

lawan bicara (Cangara, 2016:25). Komunikasi juga merupakan suatu aktivitas 

transaksional yang dalam penggunaannya komunikasi membangun suatu 

makna dari pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan 

secara kooperatif, atau dengan kata lain seseorang atau partisipan komunikasi 

selalu menegosiasikan suatu makna dalam pesan yang diterimanya. Dari 

menegosiasikan pesan itu partisipan atau audiens sangat berpengaruh dalam 

membangun kesamaan dalam berkomunikasi. Kesamaan berkomunikasi ini 

bisa dikatakan sebagai suatu tujuan bersama atau kesepakatan bersama dalam 

mengambil tindakan berkomunikasi. 

Setiap komunikator membutuhkan suatu media dalam mengirimkan 

suatu pesan yang akan disampaikan kepada sasarannya, yaitu komunikan. 

Terdapat beberapa media yang biasa digunakan oleh komunikator untuk 

menyampaikan pesan kepada komunikan, yaitu media massa, media cetak, 

media elektronik, dan yang terbaru ini adalah media baru (internet) yang 

dimana muncul karena perkembangan teknologi yang begitu pesat. Seperti yang 

kita ketahui, dewasa ini seluruh dunia telah memasuki era revolusi industri 4.0, 

yang di mana Teknologi, Komunikasi, dan Informasi sudah semakin maju 

dengan pesat. Di Indonesia sendiri, majunya Teknologi, Komunikasi, dan 

Informasi ini sangat berpengaruh kepada kehidupan masyarakat Indonesia, di 

mana sekarang setiap individu bisa menyampaikan suatu pesan kepada siapapun 

yang jaraknya jauh maupun dekat dengan waktu yang cepat, bahkan bisa 

dilakukan secara bersamaan maupun kelompok. Dari berubahnya era revolusi 

industri yang sebelumnya adalah era 3.0 ke era 4.0 banyak sekali aspek yang 

terkena dampaknya salah satunya Teknologi Komunikasi. 

Berubahnya era revolusi 4.0 yang dimana Teknologi semakin maju 

secara masif, perubahan ini pun sangat berdampak sekali kepada Teknologi 

Komunikasi, yang dimana sekarang banyak sekali bermunculan media-media 

yang mudah di akses oleh setiap insan manusia yang tak terbatas oleh waktu 

dan tempat, salah satunya yaitu munculnya media baru. Media baru memiliki 

definisinya sendiri, bahwa media baru merupakan perpaduan antara Teknologi 

Komunikasi Informasi beserta konteks sosial lainnya dan merupakan suatu 

bentuk berkomunikasi melalui digital, seperti pada CD-ROM, DVD, Televisi 

Digital, maupun Internet yang bisa diakses melalui komputer maupun 

smartphone. 
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Gambar 1. 1 Data pengguna internet di Indonesia (we are social) 

(Sumber : https://andi.link/hootsuite-we-are-social-data-digital-indonesia-2024/) 

Internet adalah media informasi yang tidak bisa lepas dari kehidupan 

masyarakat atau khalayak saat ini, yang telah menjadi kebutuhan primer 

manusia karena memenuhi hampir seluruh ruang kehidupan mereka, mulai dari 

hal yang paling kecil sampai ke hal yang cukup rumit semua dapat dikendalikan 

dan dikerjakan dengan bantuan internet. Pada Januari tahun 2023 total populasi 

penduduk Indonesia berjumlah 276,4 juta jiwa, sedangkan penggunaan internet 

pada Januari 2023 mencapai 212,9 juta jiwa atau sekitar 77,0% dari total 

populasi penduduk Indonesia.1 Sedangkan Januari 2024 terdapat perbedaan dari 

jumlah populasi penduduk dan pengguna internet, untuk jumlah penduduk yaitu 

berjumlah 278,7 juta jiwa, sedangkan pengguna internet di Indonesia pada 

Januari 2024 mencapai 185,3 juta jiwa atau 66,5% dari total populasi, jelas 

nampak berbeda dalam kurun waktu setahun. Dan rata-rata setiap hari dalam 

penggunaan internet adalah 7 jam 38 menit, hal tersebut di muat dalam laporan 

terbaru yang di rilis oleh layanan manajemen konten HootSuite (we are social) 

pada awal tahun 2024.2 Berbicara mengenai internet yang begitu luas 

jangkauannya dan smartphone yang semakin canggih, terdapat satu halaman 

internet atau aplikasi yang bernama YouTube.3 

YouTube merupakan suatu situs digital atau audio-visual yang dapat di 

akses oleh siapapun dan di manapun selagi kita bisa terhubung dengan jaringan 

internet. Seperti yang diketahui oleh kebanyakan orang, dewasa ini bahwa 

YouTube merupakan suatu platform video terbesar yang digunakan oleh setiap 

individu dibelahan dunia ini, khususnya di Indonesia. Pengguna YouTube pun 

dapat mengunggah, mengunduh, dan bahkan membagikan video atau konten- 

konten yang ada di YouTube ke jejaring media sosial lainnya. Bahkan di 

Indonesia sendiri dari tahun ke tahun masih menjadi platform yang disukai oleh 

Masyarakat Indonesia. Belakangan ini banyak sekali masyarakat dari berbagai 
 

1 https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2023/ [Diakses pada 19 Mei 

2024 Pukul 16.25 WIB] 
2 https://andi.link/hootsuite-we-are-social-data-digital-indonesia-2024/ [Diakses pada 19 Mei 

2024 Pukul 16.30 WIB] 
3 https://pakarkomunikasi.com/teori-new-media [Diakses pada 19 Mei 2024 Pukul 16.50 WIB] 

https://andi.link/hootsuite-we-are-social-data-digital-indonesia-2024/
https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2023/
https://andi.link/hootsuite-we-are-social-data-digital-indonesia-2024/
https://pakarkomunikasi.com/teori-new-media
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kalangan dan bahkan selebritis terjun ke dunia YouTube dan menjadi 

YouTubers, mereka membuat konten video seperti prank, tutorial, film, edukasi, 

cerita seram atau mistis, dan bahkan vlog (video blog) yang kemudian di unggah 

ke kanal YouTube mereka masing-masing dan disaksikan oleh siapapun, maka 

tak heran bila pengguna YouTube di Indonesia semakin mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahunnya. Tidak hanya masyarakat biasa dan selebritis saja yang 

terjun ke dunia YouTube, bahkan para tokoh agama ataupun orang-orang yang 

memiliki pemahaman atau ahli dalam ilmu spiritual pun ada di platform 

YouTube ini, salah satunya adalah Kang Ujang Bustomi yang berasal dari 

Cirebon, Jawa Barat. 
 

Gambar 1. 2 Data website paling banyak di kunjungi di Indonesia (we are 

social) 

(Sumber : https://andi.link/hootsuite-we-are-social-data-digital-indonesia- 

2024/) 

Kang Ujang Busthomi Cirebon merupakan nama kanal YouTube 

seorang YouTubers bernama Ujang Busthomi. Ujang Busthomi merupakan 

selah satu orang yang paham mengenai ilmu spiritual atau agama, khususnya 

agama islam, yang dimana isi konten atau video pada kanalnya tersebut 

berisikan mengenai dakwah secara tidak langsung (tatap muka) dalam 

meluruskan kemusyrikan. Pada kanal seorang Ujang Busthomi yang memiliki 

pelanggan 7,33 juta, terdapat konten-konten yang dimana dia melakukan siaran 

live di YouTube yang pada akhirnya di simpan di kanal YouTube nya, siaran live 

itu berisi mengenai dakwah dengan cara adu ilmu antara dukun-dukun yang ada 

di suatu daerah di Indonesia dengan dirinya.4 Namun konten-konten pada kanal 

YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon ini selalu mendapatkan komentar- 

komentar pro dan kontra mengenai kontennya dari masyarakat Indonesia yang 

menyaksikan kanalnya tersebut, terutama pada suatu grup di sosial media 

Facebook yang bernama Spiritual Trah Indigo dan Kebatinan (STIK) yang 

menimbulkan beberapa sikap, persepsi, dan kepercayaan yang berbeda-beda 
 

 

 

4 https://socialblade.com/youtube/channel/UCxTVvAgJyljw-zmJex4nyhg [Diakses pada 15 Mei 

2024 Pukul 23.45 WIB] 

https://andi.link/hootsuite-we-are-social-data-digital-indonesia-2024/
https://andi.link/hootsuite-we-are-social-data-digital-indonesia-2024/
https://socialblade.com/youtube/channel/UCxTVvAgJyljw-zmJex4nyhg
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atas apa yang dilakukan oleh Kang Ujang Busthomi pada kontennya mengenai 

dakwah dengan cara adu ilmu spiritual untuk meluruskan kemusyrikan. 
 

Gambar 1. 3 Kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon 

(Sumber : https://socialblade.com/youtube/channel/UCxTVvAgJyljw-zmJex4nyhg) 

Dakwah sendiri merupakan suatu ajakan bagi umat manusia agar 

beriman kepada Allah SWT bagi mereka yang belum beriman kepadanya, 

menjalankan aturan-aturannya (syari'at Islam), menjauhi diri dari hal yang 

buruk (kemusyrikan) dan mendekatkan kepada hal yang baik atau dengan kata 

lain memperjuangkan yang ma'ruf atas yang munkar, memenangkan yang hak 

atas yang batil. Selain itu Dakwah merupakan suatu ajakan dari hal buruk 

kepada hal baik, agar kehidupan kita selalu diridhai oleh Allah SWT dan hidup 

sejahtera baik di dunia maupun di akhirat. Dakwah sendiri dilakukan dengan 

berbagai cara salah satunya dengan cara yang bijaksana dan disebarkan dengan 

berbagai media. Seperti pada zaman modern ini, teknologi informasi sudah 

semakin maju, sehingga siapapun dapat melakukan dakwah melalui media baru 

(online), salah satu contohnya adalah YouTube seperti yang dilakukan oleh 

Ujang Busthomi berdakwah melalui media baru YouTube untuk melawan 

kemusyrikan yang dilakukan oleh orang-orang yang menggunakan ilmu hitam 

agar kembali ke jalan yang benar.5 

Dakwah yang dilakukan Ujang Busthomi sendiri selalu menimbulkan 

suatu pertentangan antara masyarakat yang pro kepadanya dan juga yang 

kontra. Seperti pada grup Spiritual Trah Indigo dan Kebatinan (STIK) di 

Facebook, pada grup ini selalu muncul perdebatan mengenai tayangan kanal 

YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon ini. Perdebatan itu sendiri muncul 

dikarenakan dakwah yang dilakukan oleh Ujang Busthomi ini terlihat seperti 

sudah di setting atau dibuat-buat untuk mendapatkan Google AdSense dari 

media YouTube dengan cara adu ilmu dengan dukun-dukun yang ada di 

Indonesia khususnya tanah Jawa. Namun sebagian penonton pun mempercayai 

bahwa adu ilmu yang dilakukan Ujang Busthomi itu asli. Seperti halnya dua 

konten Ujang Busthomi yang berjudul “Duel vs Dukun Santet Di Atas Materai 

6000” yang telah ditonton sebanyak 7,5 juta kali, yang diunggah pada 6 Juli 

2020. Dan satu lagi berjudul “Ki Joko Bodo Ditantang & Istana Wong Sinting 

 

5  https://www.wawasanpendidikan.com/2014/10/pengertian-dakwah-menurut-para-ahli.html 
[Diakses pada 16 Mei 2024 pukul 13.30 WIB] 

https://socialblade.com/youtube/channel/UCxTVvAgJyljw-zmJex4nyhg)
https://www.wawasanpendidikan.com/2014/10/pengertian-dakwah-menurut-para-ahli.html
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Diacak-acak” yang telah ditonton sebanyak 9,5 juta kali yang diunggah pada 8 

Maret 2020, dari kedua konten itu dapat menimbulkan pertentangan di grup 

STIK tersebut, yang di mana adanya berbagai macam asumsi-asumsi berbeda 

yang dapat mempengaruhi sikap masyarakat Indonesia (percaya atau tidaknya) 

terhadap tayangan kanal YouTube Ujang Busthomi. 

Alasan penulis mengambil penelitian pengaruh terpaan tayangan kanal 

YouTube Ujang Busthomi terhadap sikap masyarakat mengenai dakwah dalam 

meluruskan kemusyrikan adalah untuk mengetahui hubungan pengaruh 

tayangan antara variabel X dengan variabel Y, yang dimana variabel X sendiri 

yaitu pengaruh terpaan tayangan kanal YouTube Ujang Busthomi dengan 

indikatornya adalah frekuensi, durasi, dan konten. Untuk variabel Y sendiri 

indikatornya meliputi kognitif, afektif dan konatif. 

Terdapat penelitian yang serupa dengan penelitian penulis yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Nur Ahmad Zulkifli (2021), mahasiswa program 

studi komunikasi dan penyiaran Islam, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 

yang berjudul "Strategi Dakwah Ustadz Ujang Busthomi Dalam Meluruskan 

Kemusyrikan Di Channel YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon", pada 

penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian penulis yaitu objek 

penelitian yang merupakan kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon 

dalam dakwah, dan perbedaannya adalah dari sudut pandang yang dimana pada 

penelitian ini mengambil strategi dakwah sedangkan penulis merujuk kepada 

pengaruh terpaan tayangan terhadap sikap masyarakat yang menonton kanal 

YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon tersebut. 

Kedua ada penelitian dari Elli Mustika Rini (2017) mahasiswa program 

studi Ilmu Komunikasi, Universitas Telkom yang berjudul "Pengaruh Terpaan 

Tayangan Traveling Channel Di Youtube Terhadap Minat Pariwisata 

Subscribers Di Indonesia (Studi Pada Subscribers Traveling Channel YouTube 

Ponti Ramanta). Terdapat persamaan yaitu pada penggaruh terpaan tayangan 

dari media YouTube. Dan perbedaannya adalah dari objek penelitian yang 

dibahas, pada penelitiannya membahas mengenai minat traveling sedangkan 

pada penelitian penulis merupakan sikap masyarakat terhadap dakwah. 

Ketiga ada dari Windy Grahita (2012) mahasiswa program studi Ilmu 

Komunikasi, Universitas Padjadjaran yang berjudul "Hubungan antara Terpaan 

Tayangan Reportase Investigasi TRANS TV dengan Persepsi Penonton pada 

Tindak Kejahatan dan Penipuan". Pada penelitian ini terdapat persamaan yaitu 

dalam segi metode yang merupakan kuantitatif, sedangkan perbedaannya 

adalah dari variabel Y, pada penelitian ini Persepsi penonton sedangkan 

penelitian penulis sikap masyarakat. 

Walaupun terdapat persamaan yang sama pada penelitian sebelumnya 

namun dengan tema atau beberapa hal yang berbeda. Dan dengan adanya 

perdebatan pro dan kontra dalam kontennya yang memunculkan asumsi-asumsi 

yang dapat mempengaruhi sikap masyarakat mengenai dakwah yang dilakukan 

oleh Ujang Busthomi pada kanal YouTube nya, maka dari itu penulis 

mengambil judul "Pengaruh Terpaan Tayangan Kanal YouTube Ujang 

Busthomi Terhadap Sikap Masyarakat Mengenai Dakwah Dalam Melawan 

Kemusyrikan" sebagai topik penelitian. Lalu objek penelitian penulis pun 

tertuju pada masyarakat yang ada pada grup Spiritual Trah Indigo dan 

Kebatinan (STIK) di Facebook sebagai responden untuk melihat pengaruh 
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terpaan tayangan kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon terhadap sikap 

masyarakat atau anggota grup STIK. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik penonton tayangan kanal YouTube Kang Ujang 

Busthomi Cirebon di grup Spiritual Trah Indigo dan Kebatinan (STIK) 

Facebook? 

2. Bagaimana pengaruh terpaan tayangan dakwah dalam melawan 

kemusyrikan pada kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon? 

3. Bagaimana sikap masyarakat di grup Spiritual Trah Indigo dan 

Kebatinan (STIK) Facebook yang menyaksikan tayangan kanal 

YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon? 

4. Apakah terdapat pengaruh terpaan tayangan kanal YouTube Kang Ujang 

Busthomi Cirebon terhadap sikap masyarakat di grup Spiritual Trah 

Indigo dan Kebatinan (STIK) Facebook terhadap dakwah melawan 

kemusyrikan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui seperti apa karakteristik penonton tayangan kanal 

YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon di grup Spiritual Trah Indigo 

dan Kebatinan (STIK) Facebook. 

2. Untuk mengetahui pengaruh terpaan tayangan dakwah dalam melawan 

kemusyrikan pada kanal YouTube Ujang Busthomi. 

3. Untuk mengetahui sikap masyarakat di grup Spiritual Trah Indigo dan 

Kebatinan (STIK) Facebook yang menyaksikan tayangan kanal 

YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon. 

4. Untuk mengetahui pengaruh terpaan tayangan kanal YouTube Kang 

Ujang Busthomi Cirebon terhadap sikap Masyarakat di grup Spiritual 

Trah Indigo dan Kebatinan (STIK) Facebook terhadap dakwah melawan 

kemusyrikan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari setiap penelitian yang dilakukan pastinya diharapkan adanya suatu 

manfaat di dalamnya, baik bagi orang-orang yang membacanya maupun orang- 

orang yang terkait di dalam penelitian. Maka dari itu berikut manfaat penelitian 

ini adalah : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap agar hasil dari penelitian ini dapat digunakan 

sebagai suatu informasi dalam memperluas wawasan dan pengetahuan pada 

pendidikan Ilmu Komunikasi khususnya penyiaran, dan diharapkan bisa 

menjadi suatu referensi untuk penelitian berikutnya dengan konsep yang 

serupa namun berbeda dari sudut pandangnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Peneliti berharap agar hasil dari penelitian ini dapat di jadikan suatu 

informasi, evaluasi, dan masukan yang akan berguna bagi para pembaca 

dari berbagai daerah baik kampus maupun luar kampus. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Komunikasi 

Komunikasi merupakan suatu kegiatan interaksi sosial yang tidak akan 

lepas dari manusia hingga datangnya kematian. Komunikasi sendiri memiliki 

istilah yakni “communication” dalam bahasa Inggris, dan berasal dari bahasa 

Latin yaitu “communicates”, perkataan ini bersumber kepada kata “communis” 

yang memiliki makna ‘berbagi’ ataupun ‘menjadi milik bersama’, dengan kata 

lain yaitu suatu usaha untuk mencapai kebersamaan atau kesamaan makna. 

Menurut Cangara (2016:25), komunikasi merupakan suatu proses 

penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain dengan tujuan untuk 

mempengaruhi pengetahuan maupun perilaku seseorang. Komunikasi 

merupakan suatu aktifitas transaksional. Dalam penggunaannya, komunikasi 

sejatinya membangun makna dari pesan secara kooperatif yang disampaikan 

oleh seseorang. Dengan kata lain, seseorang atau partisipan komunikasi selalu 

menegosiasikan makna. Dalam negosiasi inilah latar belakang masing-masing 

partisipan atau audiens akan sangat berpengaruh dalam membangun kesamaan 

dalam berkomunikasi. 

Lain halnya dengan Ngalimun (2017:22), komunikasi merupakan salah 

satu wujud kebudayaan, sebab komunikasi hanya bisa terwujud setelah 

sebelumnya ada suatu gagasan-gagasan yang akan disampaikan atau 

dikeluarkan oleh pikiran individu. Jika komunikasi itu dilakukan dalam suatu 

komunitas, maka menjadi sebuah kelompok aktivitas (komplek aktivitas dalam 

lingkup komunitas tertentu). Dan pada akhirnya, komunikasi yang dilakukan 

tersebut ajaran membuahkan suatu bentuk fisik, misalnya hasil karena ada 

konsep, gagasan, kemudian didiskusikan atau dibicarakan (dengan keluarga, 

pekerja atau arsitek) dan berdirilah sebuah rumah. Maka komunikasi, nyata 

menjadi sebuah wujud dari kebudayaan. Dengan kata lain, komunikasi bisa 

disebut sebagai proses budaya yang ada dalam masyarakat di manapun berada. 

 

2.2 Komunikasi Massa 

Istilah komunikasi masa diadopsi dari bahasa Inggris yakni “mass 

communication” yang merupakan kependekan dari “mass media 

communication” yang diartikan sebagai komunikasi yang menggunakan media 

massa (Ngalimun, 2017:89-90). 

Black dan Witney dalam Nurudin (2016:12), menyatakan bahwa 

komunikasi massa merupakan sebuah proses dimana pesan yang diproduksi 

secara massal atau tidak sedikit disebarluaskan kepada masa penerima pesan 

yang luas, anonim, dan heterogen. Intinya yaitu komunikasi massa merupakan 

komunikasi melalui media massa. Media dalam hal ini adalah media massa 

modern seperti cetak, elektronik, dan online bukan media tradisional seperti 

kentongan, bedug, angklung, dan lain sebagainya. 

Menurut Romli (2016:4-5), komunikasi massa komunikasi yang 

menggunakan media massa, baik audio visual maupun media cetak. 

Komunikasi massa selalu melibatkan lembaga, dan komunikatornya bergerak 
 

 

7 



8 

Ilmu Komunikasi | Universitas Pakuan 

 

 

 

 

dalam organisasinya yang komplek. Apabila pesan itu disampaikan melalui 

media pertelevisian maka prosesnya komunikator melakukan suatu 

penyampaian pesan melalui teknologi audio visual secara verbal maupun 

nonverbal. Adapun ciri-ciri komunikasi massa sebagai berikut, yakni: 

1. Pesan bersifat umum. 

2. Komunikannya atau orang yang menerima pesannya anonim dan 

heterogen. 

3. Media massa menimbulkan keserempakan atau secara bersamaan. 

4. Komunikasi lebih mengutamakan isi dari pada hubungan. 

5. Komunikasi massa memiliki sifat yaitu satu arah. 

6. Stimulasi alat indra yang terbatas. 

7. Umpan balik atau Feedback tertunda dan tidak secara langsung 

Dari definisi-definisi di atas menyatakan bahwa komunikasi massa 

dilakukan dengan menggunakan media massa yang hanya satu arah kepada 

massa atau audiens yang jumlahnya banyak dari berbagai wilayah atau tempat 

yang berbeda-beda dan mendapatkan pesan secara bersamaan dalam satu 

waktu. 

 

2.3 Media Massa 

Menurut Cangara (2016), media adalah alat atau sarana yang digunakan 

untuk menyampaikan informasi dari komunikator kepada khalayak. sedangkan 

media massa sendiri diartikan sebagai penggunaan alat komunikasi seperti surat 

kabar, film, radio, televisi dan lain-lain untuk menyampaikan informasi atau 

pesan dari komunikator ke komunikan atau audiens. Apabila suatu media 

mempunyai ciri-ciri tertentu maka dapat disebut media massa. Karakteristik 

media massa menurut Cangara diantaranya: 

1. Bersifat kelembagaan, artinya pihak utama pengelola media terdiri dari 

banyak orang, mulai dari pengumpulan informasi, pengelolaan 

informasi, hingga penyajian informasi. 

2. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang terjadi tidak memungkinkan 

adanya dialog antara pengirim dan penerima. Kalaupun terjadi reaksi 

atau umpan balik, biasanya memerlukan waktu dan tertunda. 

3. Skalabilitas dan sinkronisitas berarti dapat mengatasi hambatan waktu 

dan jarak karena memiliki kecepatan. Ia bergerak secara luas dan 

serentak, dan pesan yang disampaikannya diterima oleh banyak orang 

dalam waktu yang bersamaan. 

4. Menggunakan peralatan teknis atau mekanis seperti radio, televisi, surat 

kabar, dan lain-lain 

5. Bersifat terbuka, artinya siapa pun, di mana pun, dapat menerima 

informasi, tanpa memandang usia, jenis kelamin, suku dan ras. 

 

2.4 Media Baru 

Pada zaman modern ini, saluran media dicirikan dengan banyaknya 

pilihan yang membuat kita menjadi bingung, pasalanya terdapat banyak sekali 

saluran televisi kabel dan program siaran sesuai dengan permintaan yang dapat 

dijunmapi setiap hari. Belum lagi dengan adanya internet yang memiliki isi 

beraneka ragam di dalamnya tanpa adanya batasan. Dan untuk saat ini yang 

lebih memungkinkan dan lebih penting adalah teknologi media baru yang 
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memberikan peluang bagi kita untuk menyesuaikan selera dan mengkreasikan 

isi media seperti blog, halaman Facebook, Twitter, portal, bahkan catatan harian 

berupa video yang ada di dalam YouTube (Berger dkk, 2015:381). 

Media baru sendiri yaitu sebagai perangkat teknologi komunikasi yang 

memiliki berbagai ciri yang sama, di mana selain baru dimungkinkan dengan 

digitalisasi dan ketersediaannya yang luas untuk penggunaan pribadi setiap 

individu sebagai alat komunikasi. Sebagaimana yang kita ketahui bahwasannya 

media baru itu sangat beragam dan tidak mudah didefinisikan, akan tetapi yang 

menjadi ketertarikan media baru dan penerapannya yang dalam berbagai 

wilayah memasuki ranah komunikasi massa atau secara langsung maupun tidak 

langsung memiliki dampak terhadap media massa "tradisional". Fokus 

perhatian terutama pada aktivitas kolektif bersama, terutama pada penggunaan 

publik, seperti iklan, forum dan aktivitas diskusi, berita perdagangan, Word 

Wide Web, pencarian informasi, dan potensi pembentukan komunikasi tertentu 

(McQuail, 2011:148). 

 

2.5 Internet 

Internet merupakan singkatan dari International networking atau 

Interconnection networking yang berarti sebuah jaringan komputer global yang 

menghubungkan jutaan komputer yang ada di seluruh dunia, sehingga setiap 

komputer yang terkoneksi di dalamnya dapat berkomunikasi atau bertukar data 

kapan pun, karena tidak dibatasi oleh jarak, waktu, dan tempat, secara fisik 

internet dianalogikan seperti laba-laba (the-web) yang menyelimuti bola dunia 

yang terdiri dari (titik-titik) yang saling berhubungan antara satu dengan yang 

lainnya (Cangara, 2013:125). 

Internet merupakan salah satu bentuk dari media baru. Kehadiran 

internet sekarang ini hampir mendominasi aktivitas manusia, internet bahkan 

tidak hanya digunakan sebagai media pendapatan seseorang saja. Pada awalnya 

internet merupakan jaringan komputer yang dibentuk oleh departemen Amerika 

Serikat (1969) sebuah proyek Defence Advance Research Project Agency 

Network atau yang disingkat dengan APARNET, proyek ini dilakukan melalui 

komputer yang berbasis UNIX. Internet sendiri merupakan suatu jaringan yang 

menghubungkan komputer satu dengan yang lainnya yang ada di dunia dan 

membentuk suatu komunitas maya yang disebut dengan global village. Jika 

surat kabar hanya dapat disentuh oleh panca indra manusia, radio dapat 

didengar oleh telinga manusia, dan televisi dapat dilihat dan didengar oleh 

manusia, maka internet hanya dapat membentuk suatu komunitas maya atau 

dengan kata lain tidak terlihat secara nyata (Tamburaka, 2013:75). 

Menurut Yaqub (2013:104), internet merupakan suatu jaringan 

komputer internasional, yang dimanaterdapat ribuan sistem komputer saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya. Berdasarkan definisi-definisi di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa internet merupakan jaringan global yang terdiri 

dari jaringan-jaringan yang saling terhubung yang memungkinkan terjadinya 

penyebaran informasi diantara jaringan-jaringan tersebut. 

 

2.6 Media Sosial 

Menurut Van Dijk dalam Nasrullah (2017:11), media sosial adalah 

platform  media  yang  memfokuskan  pada  eksistensi  pengguna  yang 
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memfasilitasi mereka dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena itu, 

media sosial dapat dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan 

hubungan antar pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial. 

Mandibergh dalam Nasrullah (2017:11), mendefinisikan media sosial 

sebagai “media yang mewadahi kerja sama diantara pengguna yang 

menghasilkan konten (User generated 15 content)”. Media sosial memiliki 

beberapa ciri-ciri, yakni: 

1. Pesan yang disampaikan tidak hanya untuk satu orang saja namun bisa 

ke berbagai banyak orang contohnya pesan melalui SMS (Short 

Message Service) ataupun internet. 

2. Pesan yang disampaikan bebas, tanpa harus melalui suatu gatekeeper. 

3. Pesan yang disampaikan cenderung lebih cepat dibandingkan media 

lainnya. 

4. Penerima pesanlah yang menentukan waktu untuk berinteraksi 

 

2.7 YouTube 

YouTube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video) populer 

yang didirikan oleh tiga orang mantan karyawan Paypal: Chad Hurley, Steven 

Chen dan Jawed Karim. YouTube dikenal dengan slogan: "Broadcast Yourself" 

dan pertama kali diluncurkan ke publik pada tanggal 23 April 2005 dan 

berkantor pusat di San Bruno, California. Pada November 2006, YouTube, LLC 

dibeli oleh perusahaan besar yaitu Google dengan nilai US$1,65 miliar dan 

resmi beroperasi di bawah naungan perusahaan Google. 

YouTube adalah video online dan yang utama dari kegunaan situs ini 

adalah sebagai media untuk mencari, melihat dan berbagi video yang asli 

keadaan dari segala penjuru dunia melalui suatu web (Budiargo, 2015:47). 

2.6.1 Kanal YouTube 

YouTube merupakan suatu tempat untuk berbagi video yang kita 

suka kepada semua orang di penjuru dunia yang kita ingin untuk melihatnya 

(video kita bisa kita atur, agar hanya bisa dilihat oleh orang tertentu atau 

untuk publik). Dalam YouTube kita bisa membuat kanal YouTube kita 

sendiri. 

Kanal YouTube itu seperti halnya halaman utama apabila kita 

membuat blog, namun kanal YouTube tidak berisi tulisan, melainkan seperti 

sebuah saluran siaran pada siaran radio maupun televise. Pada kanal 

YouTube pengguna dapat memberikan komentar terhadap video pengguna 

lain.6 

 

2.8 Karakteristik Penonton 

Karakteristik penonton termasuk ke dalam segmentasi audiens kategori 

segmentasi demografis. Menurut Morrisan (2010:59), segmentasi audiens 

berdasarkan demografis adalah segmentasi yang berdasarkan peta 

kependudukan, misalnya: usia, jenis kelamin, besarnya anggota keluarga, 

pendidikan tertinggi yang dicapai, jenis pekerjaan, suku, agama, dan 

sebagainya. Data demografi dibutuhkan antara lain untuk mengantisipasi 

 

6 https://ejournal.gunadarma.ac.id/index.php/infokom/article/view/1716 [Diakses pada 16 Mei 
2024 pukul 20.00] 

https://ejournal.gunadarma.ac.id/index.php/infokom/article/view/1716
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perubahan-perubahan audiens menyangkut bagaimana media penyiaran menilai 

potensi audiens yang tersedia dalam setiap area geografi yang dapat dijangkau. 

Berikut adalah penjelasan mengenai variabel-variabel demografi, yaitu: 

1. Usia 

Program seringkali menggunakan segmentasi ini dalam menjangkau 

audiens yang diinginkan sehingga kita dapat mengetahui program untuk 

audiens anak-anak, remaja, anak muda, dewasa dan seterusnya (Morissan, 

2010:61). 

2. Jenis Kelamin 

Banyak sekali produk yang menggunakan pendekatan jenis kelamin 

ini dalam pemasarannya. ada satu merek produk yang ditujukanhanya 

kepada perempuan atau hanya kepada laki-laki, masing-masing memiliki 

strategi promosi yang berbeda. Isi media massa mempengaruhi siapa yang 

akan menggunakan media itu. Pengelola program harus memahami kaitan 

antara isi programnya dengan siapa audiensnya dalam mempersiapkan 

strategi program (Morissan, 2010:61). 

3. Pendidikan 

Konsumen bisa juga dikelompokkan menurut tingkat pendidikan 

yang dicapai. Pendidikan yang berhasil diselesaikan biasanya menentukan 

pendapatan dan kelas sosial mereka, selain itu pendidikan juga menentukan 

tingkat intelektualitas seseorang. Tingkat intelektualitas ini akan 

menentukan pilihan barang-barang, jenis hiburan, dan program televisi atau 

radio yang diikutinya (Morissan, 2010:62). 

4. Penghasilan 

Produk yang dibeli seseorang biasanya erat hubungannya dengan 

penghasilan yang diperoleh rumah tangga orang tersebut. Selera atau 

konsumsi seseorang sangat dipengaruhi oleh kelas sosial yang ditempatinya 

termasuk selera terhadap program yang ditonton atau didengarnya dari 

media penyiaran. Pendapatan seseorang akan menentukan di kelas mana dia 

berada dan kedudukan seseorang dalam kelas sosialakan mempengaruhi 

kemampuannya berakses kepada sumber-sumber daya dan 

kecenderungannya dalam mengonsumsi media (Morissan, 2010:62). 

 

2.9 Pengaruh 

Pengaruh bisa juga disebut sebagai efek yang di mana terdapat suatu 

perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh khalayak 

dari sebelum dan sesudah menerima pesan komunikasi. Pengaruh merupakan 

salah satu elemen dalam komunikasi yang sangat penting untuk mengetahui 

komunikasi yang kita lakukan berhasil atau tidak. Pengaruh dapat juga 

dikatakan berhasil bilamana adanya suatu perubahan yang terjadi pada 

komunikan, dan perubahan itu sama dengan apa yang dituju atau diinginkan 

oleh komunikator (Cangara, 2016:183). 

Definisi yang sama dikatakan oleh Natalina (2019:156) bahwa efek atau 

pengaruh merupakan perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan 

dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima suatu pesan. Dalam 

kegiatan komunikasi ini diharapkanorang yang menerima pesan atau 

komunikan dapat berubah sesuai dengan pesan yang disampaikan. 
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2.10 Terpaan Media 

Terpaan media merupakan perilaku seseorang atau khalayak dalam 

menggunakan media massa. Depan media dapat diartikan sebagai suatu kondisi 

di mana seseorang diterpa oleh isi media atau Bagaimana isi media menerpa 

khalayak. Penggunaan media terdiri dari jumlah waktu yang digunakan dalam 

berbagai media, baik itu media televisi radio cetak maupun media baru. Terpaan 

media adalah banyaknya informasi yang diperoleh melalui media yang meliputi 

frekuensi atensi dan durasi penggunaan pada setiap jenis media yang digunakan 

(Rakhmat, 2009). 

Terpaan media adalah keadaan di mana khalayak terkena dampak atau 

terpaan dari pesan-pesan yang disebarkan oleh media massa (Effendy, 2009). 

Menurut Karl Erik Rosengren dalam Isti Nursih Wahyuni (2014), terpaan media 

dapat diukur melalui tiga indikator yaitu frekuensi, durasi, dan atensi. 

1. Frekuensi merupakan rutinitas atau berapa kali khalayak menggunakan 

media dan mengkonsumsi isi pesan dari media 

2. Durasi merupakan berapa lama waktu yang terpakai oleh khalayak atau 

individu dalam menggunakan media dan mengkonsumsi isi pesan 

3. Atensi adalah perhatian khalayak akan pesan yang diberikan oleh media 

yang digunakan khalayak tersebut. 

 

2.11 Tayangan 

Tayangan merupakan suatu jenis pertunjukan acara yang ditampilkan 

atau disiarkan melalui media massa. Tayangan yang dimaksud bisa bersifat 

hiburan, informasi maupun edukasi seperti halnya tayangan mengenai 

pendidikan. Dalam kehidupan yang kita jalani, kita sering memperoleh berbagai 

pengalaman. Hal ini dikarenakan terintegrasi kelima indera yang kita miliki, 

tetapi dengan menonton audiovisual, akan mendapatkan 100% dari informasi 

yang diperoleh sebelumnya. Hal seperti ini bisa dikatakan sebagai timbulnya 

pengalaman tiruan (stimulated experience) dari media audiovisual tersebut 

(Darwanto, 2011:119). 

Menurut Simartama (2010:23) mengatakan bahwa konten pada 

tayangan adalah pokok, tipe atau unit dari informasi digital. Konten dapat 

berupa teks, suara, video, grafis, citra dokumen, laporan, dan lainnya. Dengan 

kata lain, konten merupakan semua hal yang dapat dikelola dalam format 

elektronik. 

 

2.12 Dakwah 

Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu da'a, yad'u, 

da'wan, du'a, yang diartikan sebagai mengajak atau menyeru, memanggil, 

seruan, permohonan, permintaan. Istilah ini sering diartikan sama dengan 

istilah-istilah tabligh, washiyah, tarbiyah, ta'lim, dan khotbah (Munir dan Ilaihi, 

2009:17). 

Secara istilah dakwah mengandung beberapa makna yang berbeda, 

namun tujuan dan arti dakwah itu sendiri sama. Dakwah secara terminologi 

dapat kita lihat dari berbagai pendapat ulama, yaitu: 

1. Ali Makhfud dalam kitabnya "Hidayatul Mursyidin" mengungkapkan 

bahwa dakwah adalah suatu dorongan agar manusia untuk berbuat 

kebajikan dan mengikuti petunjuk agama, menyeru mereka kepada 



13 

Ilmu Komunikasi | Universitas Pakuan 

 

 

 

 

kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar 

memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat (Munir dan Ilaihi, 2009:19). 

2. Muhammad Khidr Husein dalam bukunya "al-Dakwah ila al-Islah" 

mengungkapkan bahwa dakwah merupakan upaya untuk memotivasi 

orang-orang agar berbuat baik dan mengikuti jalan petunjuk, dan 

melakukan amr ma'ruf nahi munkardengan tujuan mendapatkan 

kesuksesan dunia maupun akhirat (Munir dan Ilaihi, 2009:19). 

3. Ahmad Ghalwasi dalam bukunya "ad Dakwah al-Islamiyyah" 

mengungkapkan bahwailmu dakwah adalah ilmu yang dipakai untuk 

mengetahui berbagai seni menyampaikan kandungan ajaran Islam, baik 

itu aqidah, syariat, maupun akhlak (Munir dan Ilaihi, 2009:20). 

 

2.13 Syirik 

Menurut terminologi syirik adalah perbuatan yang mempersekutukan 

Allah dengan sesuatu yang lain (Margiono, 2011:33). Sedangkan menurut 

bahasa berasal dari kata Arab yaitu  ر ̊  ,yang memiliki arti kongsi, saham, andil كِش 

kerjasama, bersekutu. Orang yang menyekutukan Allah disebut musyirik. 

Musyirik juga merupakan suatu anggapan atau iktikad menyekutukan Allah 
SWT dengan yang lain, seakan-akanada yang lebih hebat atau lebih Maha 

Kuasa di samping Allah SWT (Ahsin, 2012:276). 

Syirik dalam asma-asmanya atau sifat-sifatnya adalah pendustaan 

terhadap Allah dan kedustaan kepada-Nya. Karenanya, syirik jenis ini 

dikategorikan kufur. Jika dalam ibadah kepada Allah terdapat unsur ibadah 

kepada selain-Nya, ibadah tersebut dianggap kekufuran dan pendustaan kepada- 

Nya. Umumnya yang dilakukan manusia adalah menyekutukan dalam uluhiyah 

Allah, yaitu dalam hal-hal yang merupakan kekhususan bagi Allah, seperti 

berdoa kepada selain Allah di samping berdoa kepada Allah, atau memalingkan 

suatu bentuk ibadah seperti menyembelih kurban, bernazar, berdoa, dan 

sebagainya selain kepada Allah (Rahman, 2009:33). 

Syirik sendiri dibagi menjadi dua yaitu syirik besar dan syirik kecil, 

berikut pemahaman mengenai syirik besar dan syirik kecil: 

1. Syirik Besar 

Syirik besar merupakan suatu dosa yang dapat mengeluarkan 

pelakunya dari agama Islam dan menjadikannya kekal di dalam 

neraka.jika dia meninggal dunia dan belum bertaubat kepada 

Allah.syirik besar adalah memalingkan suatu bentuk ibadah kepada 

selain Allah SWT, seperti berdoa kepada selain Allah, menyembelih 

kurban dan bernadzar untuk selain Allah, menyembah selain Allah, 

meminta sesuatu kepada kuburan keramat dan bukan kepada Allah, dan 

meminta atau berlindung kepada jin atau setan itu merupakan suatu 

perbuatan syirik yang besar. Termasuk juga takut kepada orang-orang 

yang telah meninggal dunia, Jin maupun setan. Doa memohon 

pemenuhan kebutuhan dan menghilangkan kesusahan, hal yang saat ini 

dilakukan di sekeliling bangunan bangunan yang didirikan di atas para 

wali orang-orang shaleh (Fauzan, 2005:8). 

2. Syirik Kecil 

Syirik kecil adalah perbuatan yang dapat mengurangi nilai 

ketauhidan seseorang, akan tetapi pelakunya tidak dikeluarkan dari 
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agama Islam. Syirik kecil merupakan sarana yang akan mengantar kan 

kepada syirik besar. Pelaku syirik ini akan mendapat siksaan,namun 

tidak kekal di dalam neraka sebagaimana kekalnya orang-orang kafir. 

Syirik besar dapat menghapus segala amal, sedangkan syirik kecil akan 

menghapus amal yang berkenaan dengannya. Orang yang melakukan 

amal perbuatan yang diperintahkan Allah SWT untuk mendapatkan 

pujian dari manusia. Membaguskan salat, bersedekah,berpuasa atau 

berdzikir kepada Allah subhanahu wa ta'ala dengan tujuan supaya 

disaksikan, didengar atau dipuji manusia lainnya. Riya yang jika 

bercampur dengan amal perbuatan baik akan menghapusnya. Riya amal 

perbuatan yang dilakukan bukan karena mengharapkan keridhaan Allah 

semata-mata, maka Allah subhanahu wa ta'ala akan membatalkan 

pahalanya (Adz-Dzahabi, 2007:4-5). 

Syirik merupakan sifat yang berbahaya karena syirik adalah 

kedzaliman yang sangat besar kepada Allah subhanahu wa ta'ala. Hal ini 

karena seseorang yang berbuat syirik berarti telah menodai hak prioritas 

Allah atas hamba-Nya, yaitu mentauhidkan Allah dengan tidak 

menyekutukan-Nya. Tauhid merupakan puncak dari segala keadilan, tauhid 

adalah ajaran atau pengakuan ketuhanan Yang Maha Esa dan mewajibkan 

menghambakan diri kepada Allah (beribadah kepada Allah SWT) (Bashori, 

2004:172). Adapun dampak dampak dari perbuatan syirik sebagai berikut: 

1. Berdampak kepada jiwa 

2. Depresi 

3. Berdampak pada masyarakat sehingga tergoyahkan ketauhidannya 

4. Akibat ukhwari 

5. Memiliki rasa akan kesukaan mempamerkan sesuatu yang dimiliki atau 

dilakukan (Faris, 2005:34-35). 

 

2.14 Sikap 

Menurut Milton Rokeach dalam Morissan (2013:105), sikap merupakan 

suatu kelompok-kelompok kepercayaan yang tersusun di sekitar suatu objek 

perhatian yang mendorongseseorang untuk bertindak atau bertingkah laku 

dengan cara-cara tertentu terhadap objek tersebut.masing-masing terdiri atas 

sejumlah kepercayaan mengenai objek sikap. 

Pengertian lain mengenai sikap yang didefinisikan oleh Howard Kendle 

dalam Azwar (2011:83), mengatakan bahwa sikap merupakan kecenderungan 

(tendensy) untuk mendekati (approach) atau menjauhi (avoid), atau melakukan 

sesuatu baik secara positif maupun secara negatif, terhadap suatu peristiwa, 

lembaga, gagasan atau konsep. Sikap dikatakan sebagai suatu respon evaluatif. 

Respon hanya akan timbul apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus 

yang menghendaki adanya reaksi individu. Respon evaluatif merupakan suatu 

reaksi atau sikap yang timbulnya didasari oleh proses evaluasi dalam diri 

individu yang memberikan kesimpulan terhadap stimulus dalam bentuk nilai 

baik atau buruk, positif atau negatif, menyenangkan atau tidak menyenangkan 

yang mengkristal sebagai potensi reaksi terhadap objek sikap. 

Menurut Allport dalam Setiadi (2013:144), mengatakan bahwa sikap 

ialah mempelajari kecenderungan dan memberikan tanggapan terhadap suatu 
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objek, baik itu disenangi atau tidak secara konsisten. Sikap melibatkan tiga 

komponen yang saling terhubung, yaitu: 

1. Komponen kognitif, yaitu berupa pengetahuan, kepercayaan, atau 

pikiran yang didasarkan pada informasi yang berhubungan dengan 

objek. 

2. Komponen afektif, yaitu komponen yang menunjukan pada dimensi 

emosional dari sikap yaitu emosi yang berhubungan dengan objek. 

Objek yang dimaksud adalah yang dirasa menyenangkan atau tidak. 

3. Komponen konatif atau perilaku, melibatkan salah satu predisposisi 

bertindak terhadap objek. 

 

2.15 Masyarakat 

Masyarakat merupakan sejumlah manusia yang menjadi satu kesatuan 

golongan yang memiliki hubungan tetap, mempunyai tujuan dan kepentingan 

yang sama. Selain itu, Masyarakat dapat diartikan juga sebagai salah satu 

kesatuan sosial dalam sistem sosial, atau kesatuan hidup manusia (Nurmansyah, 

2019:45). 

Menurut ahli Atropologi yaitu AS Ralph Linton dalam Nurmansyah 

(2019) mengatakan bahwa masyarakat merupakan suatu kelompok manusia 

yang hidup dan bekerja sama dalam segala hal dengan waktu yang relatif lama 

dan mampu membuat aturan-aturan dalam kehidupan bersama dan menganggap 

kelompoknya sebagai satu kesatuan sosial. 

Sedangkan menurut ahsli sosiologi modern paling berpengaruh yaitu 

Karl Marx dalam Nurmasnyah (2019) mengatakan, masyarakat ialah struktur 

yang mengalami suatu ketegangan organisasi ataupun perkembangan akibat 

adanya suatu pertentangan atau ketidaksetujuan dalam suatu hal antara 

kelompok-kelompok yang dibedakan kepentingannya secara ekonomi. 

Menurut ahli sosiologi Indonesia yaitu Selo Sumarjan dalam 

Nurmansyah (2019) mengatakan Masyarakat merupakan suatu kelompok 

manusia yang mendiami suatu wilayah dengan hidup Bersama atau 

berdampingan dan menghasilakn suatu budaya tertentu. 

 

2.16 Teori Kultivasi 

Menurut Ahmadi dan Nova (2005) teori kultivasi diperkenalkan oleh 

Profesor George Gerbner. Riset pertama yang dilakukannya yaitu pada awal 

tahun 1960-an membahas mengenai proyek indikator budaya (Cultural 

Indicators Project) di mana proyek ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh 

menonton televisi. George Gerbner ingin mengetahui tentang dunia nyata 

seperti apa yang telah dibayangkan oleh sebagian penonton televisi. 

George Gerbner menyatakan bahwa televisi merupakan suatu sarana 

media yang memiliki pengaruh cukup besar dan secara dominan dapat 

mempengaruhi masyarakat yang melihat program atau tayangan apapun yang 

ditayangkan dalam televisi tersebut. Bagi masyarakat televisi menjadi sarana 

utama mereka untuk belajar mengenai dunia orang-orangnya nilai-nilainya serta 

adat kebiasaannya. Keberhasilan dari suatu tayangan yang disajikan melalui 

media televisi akan dipandang sebagai kehidupan yang nyata dalam kehidupan 

sehari-hari oleh masyarakat. Persepsi apa yang terbangun tentang masyarakat 

dan budaya sangat ditentukan oleh televisi (McQuail 2011:256). Menurut 
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Grove (2003) dalam Andreanto P (2022:27), teori kultivasi melihat media 

sebagai agenda sosialisasi dan menemukan bahwa penonton televisi dapat 

mempercayai apa yang ditampilkan oleh televisi berdasarkan seberapa banyak 

mereka menontonnya. Berdasarkan banyaknya waktu yang dihabiskan untuk 

menonton maka menonton televisi dikelompokkan dalam dua kategori yaitu 

light viewer (penonton ringan) dan heavy viewer (penonton berat). 

Sedangkan dalam bukunya, Morisan (2013) mengatakan bahwa teori 

kultivasi atau bisa disebut dengan analisis kultivasi merupakan teori yang 

memperkirakan serta menjelaskan mengenai pembentukan persepsi, sikap, 

pengertian dan kepercayaan mengenai dunia sebagai hasil dari mengkonsumsi 

pesan-pesan dalam media secara jangka Panjang. 

 

2.17 Penelitian terdahulu 

Penelitian terdahulu yang sejenis sangatlah penting dalam penelitian, 

karena dapat dijadikan sebagai salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian. Sehingga, penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
 

Nama Judul Metode Teori Hasil Tujuan 

Nur 

Ahmad 

Zulkifli, 

 

(Program 

Studi 

Komunik 

asi dan 

Penyiaran 

Islam, 

Institut 

Agama 

Islam 

Negeri 

Purwoker 

to) 

Strategi 

Dakwah 

Ustadz 

Ujang 

Busthomi 

Dalam 

Meluruska 

n 

Kemusyri 

kan Di 

Channel 

YouTube 

Kang 

Ujang 

Busthomi 

Cirebon 

Kualitat 

if 

Pendekat 

an 

Analisis 

Isi 

(Content 

Analysis 

) 

Bahwasannya 

Ujang 

Busthomi 

melakukan 

dakwah   tidak 

hanya  melalui 

YouTube   saja 

melainkan 

dilakukan 

secara   offline, 

dari berbagai 

dakwahnya 

terdapat 

berbagai 

macam strategi 

dakwah, seperti 

tausyiah/ceram 

ah,   strategi 

membaca 

shalawat rasul, 

istighotsah, 

netralisir,    dan 

startegi 

mendatangi 

dukun   santet 

melalui video 

live streaming 

Untuk 

mengetah 

ui strategi 

dakwah 

yang 

dilakukan 

oleh 

Ustadz 

Ujang 

Busthomi 

dalam 

membrant 

as 

kemusyri 

kan 
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    di kanal 
YouTubenya 

 

Elli 

Mustika 

Rini, 

 

(Program 

Studi 

Ilmu 

Komunik 

asi, 

Universit 

as 

Telkom) 

Pengaruh 

Terpaan 

Tayangan 

Traveling 

Channel 

Di 

Youtube 

Terhadap 

Minat 

Pariwisata 

Subscriber 

s Di 

Indonesia 

(Studi 

Pada 

Subscriber 

s 

Traveling 

Channel 

YouTube 

Ponti 

Ramanta) 

Kuantita 

tif 

Teori S- 

O-R 

Tayangan 

traveling 

channel (Ponti 

Ramanta) 

memebrikan 

kontribusi 

terhadap minat 

subscriber/peno 

nton  di 

Indonesia 

dalam berwiata, 

yang dimana ini 

mempengaruhi 

secara 

signifikan 

terhadap 

variable minat 

berwisata. 

Pengaruh 

terpaan 

tayangan 

traveling 

channel sangat 

memberikan 

kontribusi yang 

tinggi dan juga 

positif 

Untuk 

mengetah 

ui 

pengaruh 

terpaan 

tayangan 

traveling 

channel di 

YouTube 

terhadap 

minat 

berwisata 

subscriber 

di 

Indonesia 

, karena 

sekarang 

yang 

namanya 

traveling 

sedang 

menjadi 

tren bagi 

masyarak 

at   di 

Indonesia 

khususny 

a anak 

muda. 

Windy 

Grahita, 
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as 
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Hubungan 

antara 
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Tayangan 
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TV 

dengan 

Persepsi 

Penonton 

pada 

Tindak 

Kejahatan 

dan 

Penipuan 

Kuantita 

tif 

Teori 

Kultivasi 

Terpaan 

tayangan 

reportase 

investigasi 

memiliki 

hubungan 

dengan persepsi 

ibu-ibu rumah 

tangga  pada 

tindak 

kejahatan   dan 

penipuan. 

Walaupun 

hubungan 

intensitas 

denganpersepsi 

memiliki 

Untuk 

mengetah 

ui 

hubungan 

antara 

terpaan 

tayangan 

reportase 

investigas 

i TRANS 

TV 

dengan 

persepsi 

penonton 

pada 

tindak 

kejahatan 
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Pengaruh Terpaan 

Tayangan (X1) 

X1.1 Frekuensi 

X1.2 Durasi 

X1.3 Atensi 

(Sumber : Wahyuni, 

2014) 

 

Sikap Masyarakat (Y1) 

Y1.1 Kognitif 

Y1.2 Afektif 

Y1.3 Konatif 

(Sumber : Setiadi, 2013) 

 

 

 

    derajat keeratan 

yang rendah 

namun   pasti. 

Terdapat 

hubungan yang 

signifikan 

antara terpaan 

tayangan 

reportase 

investigasi 

dengan persepsi 

ibu-ibu  rumah 

tangga    pada 

tindak 

kejahatan dan 

penipuasn. 

dan 

penipuan 

yang ada 

di 

lingkunga 

n 

masyarak 

at. 

 

 

2.18 Kerangka Berfikir 

Konsep-konsep yang telah diungkapkan dalam landasan teoritis harus 

dapat dioperasionalkan dengan mengubahnya menjadi dua variabel, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Prasetyo dan Jannah (2012:670), 

variabel bebas merupakan suatu variabel yang ada atau terjadi melalui variabel 

terkaitnya. Keberadaan variabel ini dalam penelitian kuantitatif merupakan 

variabel yang menjelaskan terjadinya fokus atau topik penelitian, sementara itu 

variabel terkait merupakan variabel yang akibatnya atau yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Dalam penelitian ini "pengaruh tayangan kanal YouTube Ujang 

Bustomi" sebagai variabel bebas (X), lalu "dengan sikap masyarakat mengenai 

dakwah dalam melawan kemusyrikan" sebagai variabel terikat (Y). 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 
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2.19 Hipotesis penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dikemukakan di atas, peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengaruh Terpaan Tayangan 

Kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon (X) Dengan Sikap Masyarakat 

Mengenai Dakwah Dalam Melawan Kemusyrikan (Y). Selanjutnya hipotesis 

diuji secara statistik sehingga terbentuk menjadi sebagai berikut: 

H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh terpaan 

tayangan kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon dengan sikap 

masyarakat mengenai dakwah dalam melawan kemusyrikan. 

H1 : terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh terpaan 

tayangan kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon dengan sikap 

masyarakat mengenai dakwah dalam melawan kemusyrikan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

metode yang bersifat kuantitatif, menurut Sujarweni (2014:6), penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan 

yang dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara- 

cara lain dari kuantitatif (pengukuran). Menurut Martono (2015:215), penelitian 

kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian ilmiah yang bertujuan 

menggambarkan fenomena atau suatu gejala sosial secara kuantitatif atau 

menjelaskan bagaimana suatu fenomena atau gejala sosial yang terjadi di 

masyarakat yang saling berhubungan satu sama lain. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian hubungan kasual untuk 

mengukur hubungan antara variabel penelitian atau untuk menganalisis 

bagaimana suatu variabel dapat mempengaruhi variabel lain. Hubungan yang 

mungkin terjadi di antara variabel-variabel ini memiliki tiga kemungkinan sifat. 

Tiga sifat itu terdiri dari simetris, asimetris, dan timbal balik. Dikatakan simetris 

jika dua variabel berfluktuasi bersamaan, akan tetapi kita menganggap di antara 

keduanya tidak ada hubungan apapun. 

Hubungan timbal balik terjadi jika dua variabel saling mempengaruhi 

dan memperkuat satu sama lain. Hubungan asimetris merupakan suatu 

hubungan yang terjadi karena pengaruh variabel bebas atau variabel yang 

terikat (tidak bebas). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode survei eksplanatif karena menjelaskan hasil dari 

hubungan dan pencapaian. Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui mengapa 

situasi atau kondisi tertentu terjadi, atau apa yang mempengaruhi terjadinya 

sesuatu (Sujawerni, 2014:39). 

 

3.2 Lokasi 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat Indonesia, yang di mana 

masyarakat yang dimaksud adalah masyarakat yang tergabung atau menjadi 

anggota suatu grup di media sosial Facebook. Grup tersebut bernama 

Spiritual Trah Indigo dan Kebatinan (STIK). Dipilihnya grup spiritual trah 

Indigo dan kebatinan menjadi lokasi penelitian, karena adanya sangkut-paut 

dengan tema penelitian (masih dalam ranah keilmuan agama). 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan mulai dari 

bulan Juli 2021 hingga selesai. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek yang ada pada penelitian. 

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam zona atau 
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𝑁 
𝑛 = 

𝑁. 𝑑2 + 1 

 

 

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Studi atau penelitiannya disebut studi populasi atau studi sensus (Arikunto, 

2010:173). 

Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah masyarakat 

yang tergabung atau yang menjadi anggota dalam suatu grup di Facebook 

yang bernama Spiritual Trah Indigo dan Kebatinan, dengan jumlah anggota 

sebanyak 92.772 anggota. Data tersebut diperoleh dari grup tersebut pada 

bulan Mei 2024. Mengapa grup Spiritual Trah Indigo dan kebatinan, karena 

masih ada keterkaitan atau hubungan antara apa yang dilakukan oleh Ujang 

Busthomi pada kanal YouTube nya dengan masyarakat atau anggota pada 

grup yang saling mengerti ilmu atau dakwah yang dilakukan oleh Kang 

Ujang Busthomi. 

3.3.2 Sampel 

Sampel menurut Arikunto (2010:174) mengatakan bahwa sebagian 

atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita 

bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Sampel 

adalah sebagian dari populasi yang karakteristinya hendak diteliti dan 

dianggap mewakili keseluruhan populasi. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Simple Random Sampling yang dimana teknik ini termasuk dalam 

kategori teknik Probability Sampling. Dalam menghitung jumlah besarnya 

sampel dapat menggunakan rumus Taro Yamane. Selanjutnya mengambil 

tingkat presisi yang ditetapkan sebesar 10% Rumus Taro Yamane dalam 

Riduwan (2011:65) dengan tingkat kekeliruan 10%. 
 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Presisi yang ditetapkan atau tingkat kesalahan (10%) 

Adapun sampel yang sudah diketahui dari rumus di atas adalah 

sebagai berikut : 
92.772 

𝑛 = 
92.772 (0,1)2 + 1 

92.772 
𝑛 = 

92.772 (0,01) + 1 

92.772 
𝑛 = 

927,72 + 1 

92.772 
𝑛 =  = 100 

927,72 

Berdasarkan hasil dari perhitungan di atas dengan jumlah populasi 

total 92.772 yang kemudian dihitung dengan rumus Yamane maka 
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mendapatkan hasil yaitu 100. Dari angka 100 itulah yang akan menjadi 

sampel pada penelitian ini.. 

 

3.4 Data penelitian 

3.4.1 Jenis Data dan Sumber Data 

Dalam memperoleh atau mengumpulkan data terdapat dua jenis data 

yang dapat dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Data primer, diperoleh dengan cara melakukan suatu observasi 

berupa turun lapang dan memberikan kuesioner yang berisi sebuah 

pertanyaan atau pernyataan yang nantinya diberikan kepada 

responden yang kemudian diisi untuk menghasilkan sebuah data 

untuk bahan penelitian (Silaen, 2018:143). 

2. Data sekunder, merupakan suatu data-data yang telah 

dipublikasikan, seperti data dari instansi atau lembaga yang terkait, 

adapun buku-buku seperti skripsi dan jurnal penelitian terdahulu, 

bisa juga didapatkan dari sumber-sumber yang ada di internet, akan 

tetapi sumber yang terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan 

oleh penulis (Silaen, 2018:143). 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner (Angket) 

Menurut Sugiyono (2017:142), kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

efisien bila peneliti tahu pasti variabel yang akan diukur. Kuesioner akan 

dibagi langsung kepada responden yaitu anggota grup Spiritual Trah 

Indigo dan kebatinan (STIK) yang suka menonton tayangan kenal 

YouTube Ujang Busthomu. 

2. Studi Kepustakaan 

Menurut Sugiyono (2017:137), studi kepustakaan merupakan 

suatu langkah untuk memperoleh informasi dari penelitian-penelitian 

terdahulu yang harus dikerjakan tanpa mempedulikan apakah sebuah 

penelitian itu menggunakan data primer atau data sekunder. Dalam studi 

kepustakaan yang berhubungan dengan penelitian tentang periklanan 

dan keputusan pembelian. 

 

3.5 Pengujian Instrumen 

3.5.1 Uji Validitas 

Menurut Sudaryonon dalam Timotius (2017:79), Validitas atau 

kesahihan berasal dari validitas merupakan sejauh mana suatu alat 

penelitian bisa tetap dan dan cermat untuk digunakan. Untuk mencapai 

tingkat validitas maka alat ukur yang digunakan dalam instrumen juga harus 

memiliki tingkat validitas yang bagus atau baik. Kuesioner dikatakan valid 

apabila pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut. Berdasarkan pengujian validitas secara 

statistik dapat diketahui secara manual maupun dengan bantuan program 

SPSS. Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas menurut Siregar 

(2013:46) yaitu: 
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𝑟 =   
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2] 

𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋 ∑ 𝑌) 

 

 

1. Apabila nilai rhasil positif serta rhasil <rtabel ataupun rhasil> rtabel, 

maka butir atau variabel tersebut valid. 

2. Apabila nilai rhasil negatif serta rhasil <rtabel ataupun rhasil> rtabel, 

maka butir atau variabel tersebut tidak valid. 

 

Menurut Azwar (2006:19), untuk mengetahui validitas, maka 

penelitian ini menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson, 

sebagai berikut : 
 

 

Keterangan: 

r = Koefisien korelasi 

N = Jumlah responden/subjek 

∑Y = Jumlah skor variabel 

∑X = Jumlah skor item 

 

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan peneliti untuk 

diuji validitas adalah 30 responden secara acak, dengan signifikan 

5%. Banyak variabel hubungan yang diuji adalah 2 variabel. Dalam 

penelitian ini mendapatkan rtabel sebesar 0.361 dari jumlah total 

sampel 30 dikurang 2. Dan pernyataan dinyatakan valid jika nilai 

rhitung lebih besar disbanding dengan nilai rtabel. 

Setelah dilakukan uji validitas, hasil dari seluruh pernyataan 

yang telah di buat dengan jumlah 44 pernyataan dan pertanyaan, 

terdapat 36 valid dan 8 tidak valid. Pengujian validitas ini 

menggunakan bantuan SPSS Statistic versi 26 dengan hasil uji 

validitas sebagai berikut. 

Tabel 3. 1 Hasil uji Validitas 
 

Variabel Indikator Item r-Hitung r-Tabel Keterangan 

 

 

 

Variabel 

X 

Frekuensi 
1 .917** 0.361 Valid 

2 .899** 0.361 Valid 

Durasi 
1 .705** 0.361 Valid 

2 .515** 0.361 Valid 

 

 

Atensi 

1 .888** 0.361 Valid 

2 .772** 0.361 Valid 

3 .830** 0.361 Valid 

4 .911** 0.361 Valid 

5 .892** 0.361 Valid 

 

Variabel 

Y 

 

Kognitif 

1 .406* 0.361 Valid 

2 .533** 0.361 Valid 

3 .474** 0.361 Valid 

4 .593** 0.361 Valid 
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  5 .476** 0.361 Valid 

 

 

Afektif 

1 .436* 0.361 Valid 

2 .425* 0.361 Valid 

3 .570** 0.361 Valid 

4 .588* 0.361 Valid 

5 .791** 0.361 Valid 

 

 

Konatif 

1 .550** 0.361 Valid 

2 .572** 0.361 Valid 

3 .572** 0.361 Valid 

4 .652** 0.361 Valid 

5 .770** 0.361 Valid 

(Sumber : Data Primer 2024) 

 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Sekaran dalam Echdar (2017:320), reliabilitas merupakan 

suatu pengukuran menunjukkan stabilitas dan konsentrasidari suatu 

instrumen yang mengukur suatu konsep dan berguna untuk mengakses 

"kebaikan" dari suatu pengukuran. 

Reliabilitas berhubungan dengan akurasi dan konsistensi dari 

pengukur. Suatu pengukur dikatakan reliabel (dapat diandalkan) jika dapat 

dipercaya. Agar pengukuran tersebut dapat dipercaya,maka hasil dari 

pengukuran harus akurat dan konsisten. Menurut Ghozali (2013:41), teknik 

yang digunakan untuk perhitungan reliabilitas sebagai alat ukur adalah 

menggunakan Alpha Cronbach. Uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan rumus Alpha (a). Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

keandalan kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handaljika 

jawaban dalam kuesioner akan stabil dari waktu ke waktu suatu kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal jika memberikan nilai cronbach Alpha > 

0,60. 

Tabel 3. 2 Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha 
 

Alpha Tingkat Reliabilitas 

0,00 - 0,19 Sangat tidak reliabel 

> 0,20 - 0,39 Kurang reliabel 

> 0,40 - 0,59 Cukup reliable 

> 0,60 - 0,79 Reliabel 

> 0,80 - 1,00 Sangat reliable 

(Sumber : Ghozali 2013:41) 

Dalam tahap uji reliabilitas digunakan untuk melihat hasil 

pengukuran yang dapat dipercaya dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach yaitu sebagai berikut: 
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𝑏 

𝑡𝑜𝑡 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

𝑟𝑖𝑖 = Koefisien reliabilitas instrumen 

k = Jumlah butir pertanyaan 

∑ 𝑆2 = Jumlah varian butir 

𝑆2  = Varian total 

Alat ukur dinyatakan realibel bila koefisien Alpha Cronbach 

berkisar antara 0,60 sampai dengan 0, 80. Apabila rhitung positif dan lebih 

besar dari rtabel dan nilai Alpha Cronbach minimum adalah 0,60 maka 

pernyataan dari kuesioner reliable. 

Tabel 3. 3 Uji Reliabilitas 
 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Pengaruh Terpaan 

Tayangan (X) 
.914 Sangat Reliabel 

Sikap Masyarakat 

Mengenai Dakwan Dalam 

Melawan Kemusyrikan (Y) 

 

.739 

 

Reliabel 

(Sumber : Data Primer 2024) 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber lain terkumpul. Kegiatan analisis data merupakan mengelompokkan 

data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis data 

dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik (Sugiyono, 2017:147). 

Data diukur menggunakan skala likert, skala likert merupakan skala 

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2017:93). Skala likert 

adalah jawaban responden yang memiliki gradasi dari sangat positif hingga 

sangat negatif. Skor tertinggi pada jawaban sangat positif. 

 

Tabel 3. 4 Skore Skala Likert 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

(Sumber : Sugiyono, 2016:93-94) 

 
𝑘  ∑ 𝑆2 

 𝑘 − 1 
 
𝑆2  
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Selain itu pada teknik analisis data ini terdapat sistem 

pengelompokan kategorisasi. Pengelompokan kategorisasi ini memiliki 

tujuan yaitu untuk menempatkan suatu individu ke dalam kelompok 

terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang di 

ukur. Dalam pembuatan kategorisasi diperlukan mean teoretik dan satuan 

standar deviasi populasi. Cara menghitung standar deviasi ini harus mencari 

rentang skor terlebih dahulu, rentang skor yaitu skor maksimal yang 

mungkin di peroleh responden dikurangi dengan skor minimal yang 

mungkin di peroleh responden, kemudian rentang skor tersebut di bagi 

enam (Azwar, 2017). Berikut merupakan rumus yang digunakan dalam 

pembentukan kategorisasi dalam penelitian ini. 

 

Sangat Rendah X < M - 1,5SD 

Rendah M - 1,5SD < X ≤ M - 0,5SD 

Sedang M - 0,5SD < X ≤ M + 0,5SD 

Tinggi M + 0,5SD < X ≤ M + 1,5SD 

Sangat Tinggi M + 1,5SD < X 

 

Keterangan: 

X = Skor 

M = Mean 

SD = Standar Deviasi 

Sebelum memperhitungkan rumus di atas diperlukan nilai range, 

mean danstandar deviasi ditentukan dengan rumus berikut: 

 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 = 𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 

𝑀 = (𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑋𝑚𝑖𝑛)/2 

𝑆𝐷 = 𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒/5 

Keterangan: 

Range = Jarak antara skor maksimal dan skor minimal 

Xmaks = Skor maksimal 

Xmin = Skor minimal 

M = Mean 

SD = Standar Deviasi 

 

3.7 Pengujian Asumsi Klasik 

Pada pengujian ini menggunakan model analisis regresi linear 

berganda dengan sejumlah asumsi dan harus memenuhi asumsi-asumsi klasik 

yang mendasari model tersebut. Pengujian yang harus dipenuhi agar 

persamaan regresi dapat digunakan dengan baik dan benar (uji persyaratan 

analisis), yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan yaitu untuk menguji apakah dalam 

model regresi anatar variabel terikat dan variabel bebas keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik harus 
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memilikidistribusi normal atau mendekati normal (Sujawerni, 2015:52). 

Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov (K-S) untuk 

mengetahui apakah distribusi pada setiap variabel normal atau tidak. Uji K- 

S jika Signifikansi ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika 

Signifikansi ≤ 0,05 data tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2021) bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Penelitian ini dilihat 

melalui nilai koefisien korelasi rank Spearman antara variabel bebas dan 

variabel pengganggu. Apabila nilai probabilitas (sig) > dari 0,05 mak 

hasilnya tidak terjadi heteroskedastisitas, dan sebaliknya jika nilai 

probabilitas (sig) < dari 0,05 maka hasilnya terjadi heteroskedastisitas. 

 

3.8 Teknik Regresi Linier Sederhana 

Pada penelitian ini penulis menggunakan analisis regresi sederhana 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah adanya pengaruh dari suatu variabel 

terhadap variabel lainnya. Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih, danjuga menunjukkan arah hubungan 

antara variabel dependen dengan independen (Ghozali, 2013:96). Menurut 

Sugiyono (2017) analisis regresi adalah untuk membuat Keputusan mengenai, 

Apakah naik dan menurunnya variabel dependen dapat dilakukan melalui 

peningkatan variabel independen atau tidak. 

Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional satu 

variabel dependen dengan variabel independen. Analisis regresi ini digunakan 

untuk memprediksi perubahan nilai variabel dependen, bila variabel 

independen dimanipulasi atau dirubah-rubah. Berikut rumus regresi linier 

sederhana : 

 

 

Keterangan : 

Y = Variable dependen 

a = Konstanta (Nilai 𝑌′ apabila X = 0) 

b = Koefisien variabel X 

X = Variable independent 

 

3.9 Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Uji Signifikansi Stimulan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2013:98) uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimaksud dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Untuk 

menguji kedua hipotesis ini digunakan uji statistik F: 

a. Jika fhitung > ftabel dan sig F < a (0,05) maka H0 ditolak atau dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel X terhadap Y. 

Y = a + b X 
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b. Jika fhitung ≤ ftabel dan sig F ≥ a (0,05) maka H0 diterima atau dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan tidak ada pengaruh antara 

variabel X terhadap Y. 

3.9.2 Uji Parsial (Uji T) 

Menurut Sujawerni (2015:161) mengatakan bahwa uji t adalah 

pengujian koefisienregresi parsial individu yang digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas (X) secara individu mempengaruhi 

variabel terikat (Y). 

a. Jika thitung > ttabel dan sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

b. Jika thitung < ttabel dan sig > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

3.9.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Sujawerni (2015:164) mengatakan bahwa koefisien 

determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase perubahan 

variabel tarekat (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). Jika R2 

semakin besar, maka persentase variabel terikat (Y) yang disebabkan oleh 

variabel bebas (X) semakin tinggi. Jika R2 semakin kecil, maka persentase 

perubahan variabel terikat (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X) 

semakin rendah. 

 

3.10 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penentuan kontrak atau sifat yang akan 

dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasional 

menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan 

kontrak sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan 

replika pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara 

pengukuran kontrak yang lebih baik (Sugiyono, 2012:58). 

Definisi operasional dan beberapa istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.10.1 Pengaruh Tayangan (X) 

Pengaruh tayangan merupakan variabel X dan terdiri dari tiga aspek 

yaitu sebagai berikut; 

 

X1.1 : Frekuensi, merupakan ukuran jumlah terjadinya pengulangan suatu 

peristiwa. Dalam penelitian ini frekuensi diartikan sebagai seberapa sering 

responden menyaksikan tayangan “kanal YouTube Kang Ujang Busthomi 

Cirebon”. Penelitian ini diukur dalam skala ordinal. 

- Sangat Setuju = 5 

- Setuju = 4 

- Kurang Setuju = 3 

- Tidak Setuju = 2 

- Sangat Tidak Setuju = 1 

 

X1.2 : Durasi, dapat diartikan sebagai selang waktu dalam ukuran jam. 

Dalam penelitian ini durasi diartikan sebagai seberapa lama durasi tayangan 

yang ditonton oleh responden. Penelitian ini diukur dalam skala ordinal. 

- Sangat Setuju = 5 

- Setuju = 4 
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- Kurang Setuju = 3 

- Tidak Setuju = 2 

- Sangat Tidak Setuju = 1 

 

X1.3 : Atensi merupakan perhatian yang diberikan seseorang dalam 

menggunakan media dan mengkonsumsi isi pesan dari tayangan kanal 

YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon Youtube. Diukur menggunakan 

skala ordinal. 

- Sangat Setuju = 5 

- Setuju = 4 

- Kurang Setuju = 3 

- Tidak Setuju = 2 

- Sangat Tidak Setuju = 1 

 

3.10.2 Sikap Masyarakat Mengenai Dakwah Dalam Melawan 

Kemusyrikan (Y) 

Pada sikap masyarakat ini merupakan variabel Y, terdiri dari 3 

bagian yaitu; 

Y1.1 : Kognitif, merupakan kemampuan penonton dalam berpikir, 

mengetahui dan pemahaman terhadap tayangan kanal YouTube Kang Ujang 

Busthomi Cirebon. Diukur dengan skala ordinal. 

- Sangat Setuju = 5 

- Setuju = 4 

- Kurang Setuju = 3 

- Tidak Setuju = 2 

- Sangat Tidak Setuju = 1 

 

Y1.2 : Afektif, adalah mengenai sikap suka atau tidak sukanya terhadap 

tayangan channel YouTube Ujang Busthomi yang dapat menimbulkan 

minat dan emosi penonton terhadap tayangan kanal YouTube Ujang 

Busthomi. Diukur dengan skala ordinal. 

- Sangat Setuju = 5 

- Setuju = 4 

- Kurang Setuju = 3 

- Tidak Setuju = 2 

- Sangat Tidak Setuju = 1 

 

 

Y1.3 : Konatif, merupakan suatu kecenderungan penonton dalam perilaku, 

di mana penonton sudah melakukan suatu perbuatan terhadap tayangan 

kanal YouTube Ujang Busthomi yang kemudian menimbulkan suatu 

ketertarikan terhadap tayangan tersebut. Diukur dengan skala ordinal. 

- Sangat Setuju = 5 

- Setuju = 4 

- Kurang Setuju = 3 

- Tidak Setuju = 2 

- Sangat Tidak Setuju = 1 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum 

YouTube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video) populer 

yang didirikan oleh tiga orang mantan karyawan Paypal: Chad Hurley, Steven 

Chen dan Jawed Karim. YouTube dikenal dengan slogan: "Broadcast Yourself" 

dan pertama kali diluncurkan ke publik pada tanggal 23 April 2005 dan 

berkantor pusat di San Bruno, California. Pada November 2006, YouTube, LLC 

dibeli oleh perusahaan besar yaitu Google dengan nilai US$1,65 miliar dan 

resmi beroperasi di bawah naungan perusahaan Google. YouTube adalah video 

online dan yang utama dari kegunaan situs ini adalah sebagai media untuk 

mencari, melihat dan berbagi video yang asli keadaan dari segala penjuru dunia 

melalui suatu web (Budiargo, 2015:47). 

Kanal YouTube merupakan saluran yang dibuat oleh para pengguna 

YouTube dari seluruh dunia, yang di mana saat ini sudah tersedia lebih dari 

113,9 juta saluran yang ada pada media YouTube. Dari sekian banyaknya kanal 

pada YouTube yang tersedia, terdapat tayangan atau konten berupa dakwah 

dengan berbagai macam cara penyampaian. Ada yang dalam bentuk atau 

kegiatan majelis ta’lim maupun melawan langsung hal-hal yang bertentangan 

dengan agama. Tema atau pesan dakwah yang dilakukan oleh tokoh-tokoh 

agama pun bermacam-macam dan sangat beragam dalam kanal YouTube nya 

masing-masing. 

Membicarakan mengenai dakwah yang dilakukan oleh tokoh agama 

terdapat satu kanal YouTube dari Indonesia yang bernama Kang Ujang 

Busthomi Cirebon. Kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon ini dibuat 

oleh seorang tokoh agama yang memiliki nama Muhamad Ujang Busthomi 

yang lahir di Cirebon pada tanggal 9 Februari 1982 dan berdomisili di Cirebon, 

Jawa Barat. Kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon ini membuat konten 

tayangan berupa dakwah dalam melawan kemusyrikan di Indonesia terkhusus 

di tanah Jawa, yang terkadang mendapatkan dua respon yaitu pro dan kontra 

dalam dakwah yang dilakukannya. Dakwah yang dilakukan oleh Kang Ujang 

Busthomi dilakukan dengan cara siaran langsung, dan kemudian disimpan pada 

kanal YouTube nya. 

Kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon ini memiliki langganan 

atau subscriber sebanyak 7,33 juta pengguna. Dengan total penayangan video 

secaar keseluruhan sebanyak dua miliar lebih. Kanal YouTube Kang Ujang 

Busthomi Cirebon ini dibuat pada tanggal 12 Januari 2020, yang di mana 

sampai saat ini sudah berjalan selama 4 Tahun 5 Bulan. 
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Gambar 4. 1 Kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon 

4.2 Karakteristik Penonton YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon 

Karakteristik penonton atau responden merupakan suatu identitas dari 

objek penelitian yang dapat memberikan hasil dari penelitian yang dilakukan 

mengenai Pengaruh Terpaan Tayangan Kanal YouTube Kang Ujang Busthomi 

Cirebon Terhadap Sikap Masyarakat Dalam Melawan Kemusyrikan. Tujuan 

mencari karakteristik dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakteristik 

dari penonton atau responden yang sudah menyaksikan dakwah di Kanal 

YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon berdasarkan usia, jenis kelamin, dan 

pendidikan. Berikut rangkuman data karakteristik responden yaitu anggota grup 

STIK (Spiritual Trah Indigo dan Kebatinan) di Facebook yang ikut 

berpartisipasi mengisi kuesioner pada penelitian ini : 

1. Usia 

Usia merupakan lamanya waktu hidup individu atau manusia sejak 

lahir hingga saat ini. Berikut jumlah responden berdasarkan usia pada 

penelitian ini : 

Tabel 4. 1 Responden Berdasarkan Usia 
 

(Sumber : Data Primer 2024) 

 

Berdasarkan hasil data pada diagram lingkaran di atas, menunjukan 

bahwa dari 100 responden yang telah ikut berpartisipasi dalam pengisian 

kuesioner penelitian ini, terlihat bahwa rentan usia 16 hingga 20 tahun tidak 
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Pendidikan Terakhir 
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Perguruan Tinggi 

Lainnya 

 

 

ada yang ikut mengisi kuesioner penelitian ini. Pada usia 21 hingga 30 tahun 

sebanyak 35 responden dengan persentase 35%. Lalu usia antara 31 hingga 

40 tahun berjumlah 51 responden dengan persentase 51% dan merupakan 

responden paling banyak atau mayoritas dalam pengisian kuesioner 

penelitian ini. Dan usia 41 hingga 50 tahun terdapat 14 responden dengan 

persentase 14%. Berdasarkan data di atas dapat di simpulkan bahwa 

penonton Kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon di grup STIK 

(Spiritual Trah Indigo dan Kebatinan) di Facebook, di dominasi oleh usia 

antara 31 hingga 40 tahun. 

 

2. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin merupakan kondisi biologis yang dapat membedakan 

antara laki-laki dan perempuan. Berikut jumlah responden berdasarkan jenis 

kelamin pada penelitian ini : 

Tabel 4. 2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Persentase 

Laki - Laki 59 59% 

Perempuan 41 41% 

Total 100 100% 

(Sumber : Data Primer 2024) 

Berdasarkan hasil data pada tabel di atas, menunjukan hasil bahwa 

dari total 100 responden yang mengisi kuesioner penelitian ini yang 

dilakukan oleh anggota grup STIK (Spiritual Trah Indigo dan Kebatinan) di 

Facebook, mendapatkan hasil 59 orang atau responden laki-laki ikut 

berpartisipasi dalam pengisian kuesioner dengan persentase 59%, 

sedangkan Perempuan 41 orang dengan persentase 41%. Dari data tersebut 

menunjukan bahwa responden laki-laki lebih banyak menghabiskan waktu 

untuk menonton tayangan Kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon. 

 

3. Pendidikan Terakhir 

Pendidikan merupakan suatu proses pembinaan individu untuk 

mengembangkan kepribadian manusia dari tingkatan yang rendah hingga 

tingkatan terakhir, dan mendapatkan bekal seperti pengetahuan, 

pemahaman, dan tingkah laku sesuai kebutuhan. Berikut jumlah responden 

berdasarkan Pendidikan terakhir pada penelitian ini : 

Tabel 4. 3 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakir 
 

(Sumber : Data Primer 2024) 
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Berdasarkan hasil data pada diagram lingkaran di atas, menunjukan 

bahwa dari total 100 respondenyang ikut berpartisipasi mengisi kuesioner 

penelitian ini, didapatkan mayoritas penonton dengan kalangan Pendidikan 

terakhir pada Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat, sebanyak 44 

responden dengan persentase 44%. Responden dengan pendidikan Sekolah 

Dasar (SD) berjumlah 5 orang dengan persentase 5%, lalu untuk Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) sebanyak 13 responden dengan persentase 13%, 

kemudian Perguruan Tinggi sebanyak 38 orang dengan persentase 38%, 

dan lainnya nol responden atau tidak ada. Dari hasil data pada diagram 

lingkaran, menunjukan bahwa responden yang paling banyak menyaksikan 

atau menonton Kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon mengenai 

dakwah melawan kemusyrikan paling banyak memiliki Riwayat Pendidikan 

terakhir Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat. 

 

4.3 Pengaruh Terpaan Tayangan Kanal YouTube Kang Ujang Busthomi 

Cirebon 

Pada penelitian ini terdapat beberapa rumusuan masalah, salah satunya 

adalah bagaimana pengaruh terpaan tayangan dakwah dalam melawan 

kemusyrikan pada kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon. Dan 

berdasarkan hasil dari data kuesioner yang telah peneliti sebar ke responden 

yaitu anggota grup STIK (Spiritual Trah Indigo dan Kebatinan) di Facebook 

dan sudah dihitung dengan teliti, maka mendapatkan hasil dari bagaimana 

pengaruh terpaan tayangan dakwah dalam melawan kemusyrikan pada kanal 

YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon. Berikut beberapa tabel dari hasil 

perhitungan variabel X yaitu Pengaruh Terpaan Tayangan dalam satu indikator 

sebagai berikut : 

1. Frekuensi Menonton 

Tabel 4. 4 Frekuensi Menonton Dalam Satu Bulan Terakhir 
 

Skala Pengukuran Frekuensi (Orang) Persentase 

Sangat Setuju 40 40% 

Setuju 31 31% 

Kurang Setuju 14 14% 

Tidak Setuju 6 6% 

Sangat Tidak Setuju 9 9% 

Total 100 100% 

(Sumber : Data Primer 2024) 

 

Pada indikator frekuensi pertama adalah, dalam satu bulan terakhir 

berapa kali responden menonton tayangan dakwah di kanal YouTube Kang 

Ujang Busthomi Cirebon. Dari 100 responden yang menjawab pernyataan 

ini, mayoritas mengisi Sangat Setuju dengan jumlah 40 orang atau 

responden dengan persentase 40%, yang di mana 40 responden ini 

menonton dakwah di kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon 

sebanyak 9 sampai 10 kali lebih dalam sebulan terakhir. Lalu yang 

menjawab setuju ada 31 responden dengan persentase 31%, dalam sebulan 

terakhir menonton 7 sampai 8 kali. Kurang setuju 14 responden dengan 
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persentase 14%, Tidak setuju 6 responden dengan persentase 6%, dan yang 

terakhir Sangat tidak setuju dengan jumlah 9 responden dengan persentase 

9%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki perhatian yang 

cukup tinggi dalam menonton tayangan dakwah pada kanal YouTube Kang 

Ujang Busthomi Cirebon dalam satu bulan terakhir. 

Tabel 4. 5 Frekuensi Menonton Dalam Satu Minggu Terakhir 
 

Skala Pengukuran Frekuensi (Orang) Persentase 

Sangat Setuju 14 14% 

Setuju 18 18% 

Kurang Setuju 34 34% 

Tidak Setuju 18 18% 

Sangat Tidak Setuju 16 16% 

Total 100 100% 

(Sumber : Data Primer 2024) 

Pada indikator frekuensi kedua adalah, dalam satu minggu terakhir 

berapa kali responden menonton tayangan dakwah di kanal YouTube Kang 

Ujang Busthomi Cirebon. Dari 100 responden yang menjawab pernyataan 

ini, mayoritas mengisi Kurang Setuju dengan jumlah 34 orang atau 

responden dengan persentase 34%, yang di mana 34 responden ini 

menonton dakwah di kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon 

sebanyak 5 sampai 6 kali dalam seminggu terakhir. Lalu yang menjawab 

sangat setuju ada 14 responden dengan persentase 14%, dalam seminggu 

terakhir menonton 9 sampai 10 kali lebih. Setuju 18 responden dengan 

persentase 18%, Tidak setuju 18 responden dengan persentase 18%, dan 

yang terakhir Sangat tidak setuju dengan jumlah 16 responden dengan 

persentase 16%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki 

perhatian yang sedang dalam menonton tayangan dakwah pada kanal 

YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon dalam satu minggu terakhir. 

 

2. Durasi Menonton 

Tabel 4. 6 Durasi Dalam Satu Kali Menonton Tayangan 
 

Skala Pengukuran Frekuensi (Orang) Persentase 

Sangat Setuju 54 54% 

Setuju 24 24% 

Kurang Setuju 8 8% 

Tidak Setuju 7 7% 

Sangat Tidak Setuju 7 7% 

Total 100 100% 

(Sumber : Data Primer 2024) 

 

Pada indikator durasi pertama adalah, dalam satu kali menonton, 

berapa lama waktu atau durasi yang diluangkan responden dalam menonton 

tayangan dakwah di kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon. Dari 
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100 responden yang menjawab pernyataan ini, mayoritas mengisi Sangat 

Setuju dengan jumlah 54 orang atau responden dengan persentase 54%, 

yang di mana 54 responden ini menonton dakwah di kanal YouTube Kang 

Ujang Busthomi Cirebon selama 14 sampai 16 menit lebih dalam sekali 

menonton. Lalu yang menjawab setuju ada 24 responden dengan persentase 

24%, dalam sekali menonton 11 sampai 13 menit. Kurang setuju 8 

responden dengan persentase 8%, Tidak setuju 7 responden dengan 

persentase 7%, dan yang terakhir Sangat tidak setuju dengan jumlah 7 

responden dengan persentase 7%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa 

responden memiliki perhatian yang tinggi dalam menyaksikan tayangan 

dakwah pada kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon pada satu 

minggu terakhir. 

Tabel 4. 7 Durasi Dalam Satu Minggu Terakhir Menonton Tayangan 
 

Skala Pengukuran Frekuensi (Orang) Persentase 

Sangat Setuju 33 33% 

Setuju 28 28% 

Kurang Setuju 19 19% 

Tidak Setuju 11 11% 

Sangat Tidak Setuju 9 9% 

Total 100 100% 

(Sumber : Data Primer 2024) 

 

Pada indikator durasi kedua adalah, dalam satu minggu terakhir 

menonton, berapa lama waktu atau durasi yang diluangkan responden dalam 

menonton tayangan dakwah di kanal YouTube Kang Ujang Busthomi 

Cirebon. Dari 100 responden yang menjawab pernyataan ini, mayoritas 

mengisi Sangat Setuju dengan jumlah 33 orang atau responden dengan 

persentase 33%, yang di mana 33 responden ini menonton dakwah di kanal 

YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon selama 45 sampai 50 menit lebih 

dalam seminggu terakhir menonton. Lalu yang menjawab setuju ada 28 

responden dengan persentase 28%, dalam satu minggu terakhir meluangkan 

waktu 35 sampai 40 menit. Kurang setuju 19 responden dengan persentase 

19%, Tidak setuju 11 responden dengan persentase 11%, dan yang terakhir 

Sangat tidak setuju dengan jumlah 9 responden dengan persentase 9%. 

Dalam hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki perhatian 

yang tinggi dalam menyaksikan tayangan dakwah pada kanal YouTube 

Kang Ujang Busthomi Cirebon pada satu minggu terakhir. 

 

3. Atensi 

Atensi atau perhatian merupakan salah satu gejala psikologis pada 

diri manusia. Dalam perhatian yang terjadi pada diri manusia melibatkan 

beberapa aktivitas jiwa yaitu otak dan Indera. Perhatian sendiri timbul dari 

apa yang telah atau sedang dilihatnya. Dalam atensi ini ada lima pertanyaan 

atau pernyataan yang peneliti buat yang kemudian disebar ke responden 

yang dituju. 

Dalam atensi ini menggunakan pengelompokan berdasarkan 

kategori yang ada. Dari setiap responden akan dikategorikan menjadi lima 
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kategori, yaitu Sangat Rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, dan Sangat Tinggi. 

berikut lima pernyataan mengenai data atau hasil dari atensi yang telah 

dikategorikan dalam bentuk tabel : 

Tabel 4. 8 Data Hasil Perhitungan Indikator Atensi 
 

 

Pernyataan 
Jawaban 

Rataan 

Pernyataan 

Rataan 

Indikator 

SS S KS TS STS Nilai Ket Nilai Ket 

Saya selalu menunggu 

video terbaru dakwah 

Ujang Busthomi di 

kanal YouTube nya 

“Kang Ujang 

Busthomi Cirebon”. 

 

 

27 

 

 

45 

 

 

14 

 

 

8 

 

 

6 

 

 

3,79 

 

 

Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3,65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sedang 

Saya selalu menonton 

siaran langsung Kang 

Ujang Busthomi 

Cirebon. 

 

27 

 

26 

 

25 

 

9 

 

13 

 

3,45 

 

Sedang 

Saya selalu 

memberikan suka ke 

konten atau video 

dakwah yang 

dilakukan Kang Ujang 

Busthomi Cirebon. 

 

 

24 

 

 

44 

 

 

16 

 

 

8 

 

 

8 

 

 

3,68 

 

 

Sedang 

Saya mengetahui 

jadwal tayang atau 

siaran langsung 

konten Kang Ujang 

Busthomi Ciebon. 

 

23 

 

27 

 

26 

 

14 

 

10 

 

3,39 

 

Sedang 

Saya selalu menonton 

video terbaru Kang 

Ujang Busthomi 

Cirebon sampai akhir. 

 

43 

 

29 

 

15 

 

7 

 

6 

 

3,96 

 

Tinggi 

(Sumber : Data Primer 2024) 

 

Dari tabel di atas terdapat hasil bahwa pernyataan pertama yaitu 

“saya selalu menunggu video terbaru dakhwa Ujang Busthomi di kanal 

YouTube nya ”Kang Ujang Busthomi Cirebon”” memiliki tingkat atau nilai 

yang tinggi dengan nilai rata-rata yaitu 3.97. pernyataan atau indikator ke 

dua yaitu “saya selalu menonton siaran langsung Kang Ujang Busthomi 

Cirebon” memiliki tingkat atau nilai sedang dengan rata-rata nilai yaitu 

3,45. Selanjutnya pernyataan yang ketiga yaitu “saya selalu memberikan 

suka ke konten atau video dakwah yang dilakukan Kang Ujang Busthomi 

Cirebon” memiliki nilai sedang dengan rata-rata nilai 3,68. Pernyataan 

keempat yaitu “saya mengetahui jadwal tayang atau siaran langsung konten 

Kang Ujang Busthomi Cirebon” memiliki nilai sedang dengan rata-rata 

3,39. Dan yang terakhir atau atensi kelima yaitu “saya selalu menonton 
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video terbaru Kang Ujang Busthomi Cirebon sampai akhir” memiliki 

tingkat atau nilai tinggi dengan nilai rata-rata 3,96. 

Kesimpulan dari tabel atau hasil data yang didapat bahwasannya 

Masyarakat atau lebih tepatnya anggota grup STIK (Spiritual Trah Indigo 

dan Kebatinan) di Facebook memiliki perhatian yang sedang terhadap 

penggunaan media dan isi pesan dari menonton tayangan dakwah yang 

dilakukan Kang Ujang Busthomi di kanal YouTube Kang Ujang Busthomi 

Cirebon miliknya, dengan nilai rata-rata 3,65 yang dimana menunjukan 

kategori sedang. 

 

4.4 Sikap Masyarakat Mengenai Dakwah Dalam Melawan Kemusyrikan 

Menurut Allport dalam Setiadi (2013:144), mengatakan bahwa sikap 

ialah mempelajari kecenderungan dan memberikan tanggapan terhadap suatu 

objek, baik itu disenangi atau tidak secara konsisten. Sikap melibatkan tiga 

komponen yang saling terhubung, yaitu kognitif, afektif dan konatif. Pada 

bagian ini terdapat 15 pertanyaan atau pernyataan yang telah dibuat kemudian 

disebar ke responden yang dituju yaitu Masyarakat yang tergabung dalam grup 

STIK (Spiritual Trah Indigo dan Kebatinan) di Facebook. Berikut penjelasan 

dari hasil kognitif, afektif, dan konatif pada penelitian ini.. 

1. Aspek Kognitif 

Komponen kognitif, yaitu berupa pengetahuan, kepercayaan, atau 

pikiran yang didasarkan pada informasi yang berhubungan dengan objek. 

Terdapat lima pertanyaan atau pernyataan pada aspek kognitif ini, berikut 

tabel dan penjabarannya. 

 

Tabel 4. 9 Data Hasil Perhitungan Indikator Kognitif 
 

 

Pernyataan 
Jawaban 

Rataan 

Pernyataan 

Rataan 

Indikator 

SS S KS TS STS Nilai Ket Nilai Ket 

Saya mengetahui 

apa itu dakwah. 
58 22 10 6 4 4,24 Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

3,91 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tinggi 

Saat saya 

menyaksikan video 

atau konten, saya 

banyak mengamati 

untuk memahami 

informasi    atau 
pesan pada video. 

 

 

 

39 

 

 

 

34 

 

 

 

13 

 

 

 

10 

 

 

 

4 

 

 

 

3,94 

 

 

 

Tinggi 

Saya memiliki 

pengetahuan 

mengenai apa itu 

musyrik atau syirik. 

 

37 

 

41 

 

11 

 

7 

 

4 

 

4 

 

Tinggi 

Saya dapat dengan 

mudah belajar 

dakwah melalui 
YouTube. 

 

29 

 

32 

 

23 

 

10 

 

6 

 

3,68 

 

Sedang 
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Saya dapat 

mengetahui budaya 

atau adat istiadat 

yang jauh dari 

tuntunan agama 

melalui video atau 
konten dakwah. 

 

 

24 

 

 

43 

 

 

20 

 

 

7 

 

 

6 

 

 

3,72 

 

 

Tinggi 

  

(Sumber : Data Primer 2024) 

 

Dari tabel di atas terdapat hasil bahwa pernyataan pertama yaitu 

“Saya mengetahui apa itu dakwah” memiliki tingkat atau nilai yang tinggi 

dengan nilai rata-rata yaitu 4.24. pernyataan atau indikator ke dua yaitu 

“Saat saya menyaksikan video atau konten, saya banyak mengamati untuk 

memahami informasi atau pesan pada video” memiliki tingkat atau nilai 

tinggi dengan rata-rata nilai yaitu 3,94. Selanjutnya pernyataan yang ketiga 

yaitu “Saya memiliki pengetahuan mengenai apa itu musyrik atau syirik” 

memiliki nilai tinggi dengan rata-rata nilai 4,00. Pernyataan keempat yaitu 

“Saya dapat dengan mudah belajar dakwah melalui YouTube” memiliki nilai 

sedang dengan rata-rata 3,68. Dan yang terakhir atau atensi kelima yaitu 

“Saya dapat mengetahui budaya atau adat istiadat yang jauh dari tuntunan 

agama melalui video atau konten dakwah” memiliki tingkat atau nilai tinggi 

dengan nilai rata-rata 3,72. 

Kesimpulan dari tabel atau hasil data yang didapat bahwasannya 

Masyarakat atau lebih tepatnya anggota grup STIK (Spiritual Trah Indigo 

dan Kebatinan) di Facebook pada bagian aspek kognitif ini memiliki 

pengetahuan, kepercayaan atau pikiran yang tinggi, dengan nilai rata-rata 

3,91 yang dimana menunjukan kategori tinggi. 

 

2. Aspek Afektif 

Komponen afektif, yaitu komponen yang menunjukan pada dimensi 

emosional dari sikap yaitu emosi yang berhubungan dengan objek. Objek 

yang dimaksud adalah yang dirasa menyenangkan atau tidak. Terdapat lima 

pertanyaan atau pernyataan pada aspek kognitif ini, berikut tabel dan 

penjabarannya. 

 

Tabel 4. 10 Data Hasil Perhitungan Indikator Afektif 

 

Pernyataan 
Jawaban 

Rataan 

Pernyataan 

Rataan 

indikator 

SS S KS TS STS Nilai Ket Nilai Ket 

Saya merasa 

senang 

mengikuti 

kegiatan 

keagamaan 

terutama 

dakwah. 

 

 

35 

 

 

42 

 

 

13 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

3,97 

 

 

Tinggi 

 

 

 

 

3,69 

 

 

 

 

Sedang 

Terkadang 

saya merasa 
30 30 19 11 10 3,59 Sedang 
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malas 

mendengarkan 

dakwah 

melalui media 

dalam 
jaringan. 

         

Saya sangat 

suka melihat 

atau 

mendengarkan 

dakwah  yang 

berhubungan 

dengan 

keilmuan. 

 

 

 

28 

 

 

 

36 

 

 

 

23 

 

 

 

8 

 

 

 

5 

 

 

 

3,74 

 

 

 

Tinggi 

Saya  selalu 

senang   bila 

bisa belajar 

tentang 

dakwah. 

 

27 

 

50 

 

11 

 

7 

 

5 

 

3,87 

 

Tinggi 

Dari video 

dakwah yang 

saya saksikan, 

saya   sangat 

tidak suka 

melihat orang 

yang musyrik 

atau syirik 

 

 

 

21 

 

 

 

26 

 

 

 

24 

 

 

 

18 

 

 

 

11 

 

 

 

3,28 

 

 

 

Sedang 

(Sumber : Data Primer 2024) 

Dari tabel di atas terdapat hasil bahwa pernyataan pertama yaitu 

“Saya merasa senang mengikuti kegiatan keagamaan terutama dakwah” 

memiliki tingkat atau nilai yang tinggi dengan nilai rata-rata yaitu 3,97. 

pernyataan atau indikator ke dua yaitu “Terkadang saya merasa malas 

mendengarkan dakwah melalui media dalam jaringan” memiliki tingkat 

atau nilai sedang dengan rata-rata nilai yaitu 3,59. Selanjutnya pernyataan 

yang ketiga yaitu “Saya sangat suka melihat atau mendengarkan dakwah 

yang berhubungan dengan keilmuan” memiliki nilai tinggi dengan rata-rata 

nilai 3,74. Pernyataan keempat yaitu “Saya selalu senang bila bisa belajar 

tentang dakwah” memiliki nilai tinggi dengan rata-rata 3,87. Dan yang 

terakhir atau atensi kelima yaitu “Dari video dakwah yang saya saksikan, 

saya sangat tidak suka melihat orang yang musyrik atau syirik” memiliki 

tingkat atau nilai sedang dengan nilai rata-rata 3,28. 

Kesimpulan dari tabel atau hasil data yang didapat bahwasannya 

Masyarakat atau lebih tepatnya anggota grup STIK (Spiritual Trah Indigo 

dan Kebatinan) di Facebook pada bagian aspek afektif ini memiliki 

emosional sikap yang sedang, dengan nilai rata-rata 3,69 yang dimana 

menunjukan kategori sedang. 
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3. Aspek Konatif 

Komponen konatif atau perilaku, melibatkan salah satu predisposisi 

bertindak terhadap objek. Terdapat lima pertanyaan atau pernyataan pada 

aspek kognitif ini, berikut tabel dan penjabarannya. 

 

Tabel 4. 11 Data Hasil Perhitungan Indikator Konatif 
 

 

Pernyataan 
Jawaban 

Rataan 

Pernyataan 

Rataan 

Indikator 

SS S KS TS STS Nilai Ket Nilai Ket 

Saya selalu          

meningkatkan          

ketakwaan 47 29 14 6 4 4,09 Tinggi   

saya kepada          

Allah SWT.          

Saya selalu          

beristighfar di          

dalam hati 
agar terhindar 

37 36 16 6 5 3,94 Tinggi 
  

dari          

kemusyrikan.          

Saya jadi          

mencari  tahu          

dan          

mempelajari          

mengenai 
budaya atau 

27 32 24 12 5 3,64 Sedang 
  

adat istiadat        3,75 Tinggi 

yang          

dianggap          

musyrik.          

Saya mencari          

tahu dan          

mempelajari          

Al Hikmah 
dengan 

22 33 20 16 9 3,43 Sedang 
  

adanya guru          

yang          

membimbing.          

Terkadang          

saya hampir          

terjerumus ke 
hal-hal atau 

28 31 25 10 6 3,65 Sedang 
  

perbuatan          

musyrik.          

(Sumber : Data Primer 2024) 



41 

Ilmu Komunikasi | Universitas Pakuan 

 

 

 

 

Dari tabel di atas terdapat hasil bahwa pernyataan pertama yaitu 

“Saya selalu meningkatkan ketakwaan saya kepada Allah SWT” memiliki 

tingkat atau nilai yang tinggi dengan nilai rata-rata yaitu 4,09. pernyataan 

atau indikator ke dua yaitu “Saya selalu beristighfar di dalam hati agar 

terhindar dari kemusyrikan” memiliki tingkat atau nilai tinggi dengan rata- 

rata nilai yaitu 3,94. Selanjutnya pernyataan yang ketiga yaitu “Saya jadi 

mencari tahu dan mempelajari mengenai budaya atau adat istiadat yang 

dianggap musyrik” memiliki nilai sedang dengan rata-rata nilai 3,64. 

Pernyataan keempat yaitu “Saya mencari tahu dan mempelajari Al Hikmah 

dengan adanya guru yang membimbing” memiliki nilai sedang dengan rata- 

rata 3,43. Dan yang terakhir atau atensi kelima yaitu “Terkadang saya 

hampir terjerumus ke hal-hal atau perbuatan musyrik” memiliki tingkat atau 

nilai sedang dengan nilai rata-rata 3,65. 

Kesimpulan dari tabel atau hasil data yang didapat bahwasannya 

Masyarakat atau lebih tepatnya anggota grup STIK (Spiritual Trah Indigo 

dan Kebatinan) di Facebook pada bagian aspek afektif ini memiliki tindakan 

yang tinggi atas objek yang telah dilihatnya, dengan nilai rata-rata 3,75 yang 

dimana menunjukan kategori tinggi. 

 

4.5 Uji Asumsi Klasik 

Dalam statistik terdapat syarat yang harus terpenuhi pada regresi linier 

berganda, yaitu uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik ini sangat penting 

dikarenakan bila ada data yang tidak memenuhi persyaratan, maka akan 

berpengaruh pada hasil analisis statistik yang telah dibuat. Pada penelitian ini, 

peneliti melakukan uji normalitas dan uji heteroskedastisitas guna memastikan 

bahwa data yang telah terkumpul memenuhi syarat atau asumsi dasar yang 

diperlukan dalam tektik statistic tersebut.. 

4.5.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan yaitu untuk menguji apakah dalam 

model regresi anatar variabel terikat dan variabel bebas keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik harus 

memilikidistribusi normal atau mendekati normal (Sujawerni, 2015:52). 

Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov (K-S) untuk 

mengetahui apakah distribusi pada setiap variabel normal atau tidak. Uji K- 

S jika Signifikansi ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya ika 

Signifikansi ≤ 0,05 data tidak berdistribusi normal. 
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Tabel 4. 12 Hasil Output SPSS Uji Normalitas Data Kolmogorov-Smirnov 
 

(Sumber : Data Primer 2024) 

 

Berdasarkan pada data tabel di atas, menunjukan bahwa Asymp. Sig. 

(2-tailed) memiliki hasil nilai 0,088. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) lebih tinggi dari ketentuan nilai signifikasinya yang 

telah ditetapkan yaitu 0,05. Dan data di atas dapat dikatakan berdistribusi 

normal, maka penelitian yang dilakukan ini dapat dilanjutkan ke tahap atau 

analisa lebih lanjut. 

4.5.2 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2021) bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Penelitian ini dilihat 

melalui nilai koefisien korelasi rank Spearman antara variabel bebas dan 

variabel pengganggu. Apabila nilai probabilitas (sig) > dari 0,05 mak 

hasilnya tidak terjadi heteroskedastisitas, dan sebaliknya jika nilai 

probabilitas (sig) < dari 0,05 maka hasilnya terjadi heteroskedastisitas. 

 

Tabel 4. 13 Hasil Output SPSS Uji Heteroskedastisitas 
 

(Sumber : Data Primer 2024) 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat dan diketahui bahwa 

nilai Signifikansi atau Sig. (2-tailed) variabel Pengaruh Terpaan Tayangan 

sebesar 0,741. Karena nilai variable independen lebih besar daripada nilai 

signifikansi yaitu 0,05 sehingga hasil dari uji heteroskedastisitas dapat di 
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Y = a + b X 

 

 

simpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala heteroskedastistas. 

Dalam artian model regresi yang di pakai dalam penelitian ini layak untuk 

dilakukan. 

 

4.6 Uji Regresi Linier Sederhana 

Pada penelitian ini penulis menggunakan analisis regresi sederhana 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah adanya pengaruh dari suatu variabel 

terhadap variabel lainnya. Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih, danjuga menunjukkan arah hubungan 

antara variabel dependen dengan independen (Ghozali, 2013:96). Menurut 

Sugiyono (2017) analisis regresi adalah untuk membuat Keputusan mengenai, 

Apakah naik dan menurunnya variabel dependen dapat dilakukan melalui 

peningkatan variabel independen atau tidak. 

Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional satu 

variabel dependen dengan variabel independen. Analisis regresi ini digunakan 

untuk memprediksi perubahan nilai variabel dependen, bila variabel 

independen dimanipulasi atau dirubah-rubah. Berikut rumus regresi linier 

sederhana : 
 

 

Keterangan : 

Y = Variable dependen 

a = Konstanta (Nilai 𝑌′ apabila X = 0) 

b = Koefisien variabel X 

X = Variable independent 

 

Tabel 4. 14 Hasil Output SPSS Uji Regresi Linear Sederhana 

 

(Sumber : Data Primer 2024) 

 

 

Y = a + b X 

Y = 13,578 + 0,000 X 
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1. Nilai konstanta (a) pada hasil output di atas memiliki nilai positif sebesar 

13,578. Tanda positif artinya menunjukkan adanya pengaruh yang searah 

antara variabel independen dan variabel dependen. Hal ini menunjukkan 

bahwa jika variabel independen pengaruh terpaan tayangan (X), bernilai 

0 persen atau tidak mengalami perubahan, maka nilai sikap masyarakat 

mengenai dakwah dalam melawan kemusyrikan adalah sebesar 13,578. 

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel pengaruh terpaan tayangan (X) 

pada tabel di atas memiliki nilai positif sebesar 1,316. Hal ini 

menunjukkan jika pengaruh terpaan tayangan mengalami kenaikan satu 

persen (1%), maka sikap masyarakat mengenai dakwah dalam melawan 

kemusyrikan akan naik sebesar 1,316 dengan asumsi variabel independen 

lainnya dianggap konstan. Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh 

yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. 

3.  

4.7 Uji Hipotesis 

4.7.1 Uji F 

Menurut Ghozali (2013:98) uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimaksud dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Untuk 

menguji kedua hipotesis ini digunakan uji statistik F: 

a. Jika fhitung > ftabel dan sig F < a (0,05) maka H0 ditolak atau dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel X terhadap Y. 

b. Jika fhitung ≤ ftabel dan sig F ≥ a (0,05) maka H0 diterima atau dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan tidak ada pengaruh antara 

variabel X terhadap Y. 

 

Tabel 4. 15 Hasil Output SPSS Uji F 

 

(Sumber : Data Primer 2024) 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui nilai Fhitung adalah 

sebesar 316,110 > Ftabel 3,94, dan diketahui nilai Sig. yang ada pada tabel 

di atas sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan dari hasil output yang 

didapat dalam uji F bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain variabel 

(X) pengaruh terpaan tayangan kanal YouTube Kang Ujang Busthomi 
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Cirebon, secara simultan berpengaruh terhadap variabel (Y) sikap 

masyarakat menegnai dakwah dalam melawan kemusyrikan. 

4.7.2 Uji T 

Menurut Sujawerni (2015:161) mengatakan bahwa uji t adalah 

pengujian koefisienregresi parsial individu yang digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas (X) secara individu mempengaruhi 

variabel terikat (Y). 

a. Jika thitung > ttabel dan sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

b. Jika thitung < ttabel dan sig > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

 

Tabel 4. 16 Hasil Output SPSS Uji T 
 

(Sumber : Data Primer 2024) 

 

Berikut adalah perhitungan untuk Ttabel dengan Tingkat kepercayaan 

sebesar 95% atau a = 0,05 

 

Ttabel = t (a/2;n-k-1 atau df residual) 

= t (0,05/2 ; 100 – 2 – 1) 

= t (0,025 ; 97) 

= 1,98472 

Berdasarkan pada hasil output pada tabel di atas, dapat diketahui 

Thitung sebesar 17,779 terletak pada atau di area pengaruh positif. Dengan 

kata lain dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 atau hipotesis diterima yang 

berarti ada pengaruh Terpaan Tayangan (X) terhadap sikap Masyarakat 

mengenai dakwah dalam melawan kemusyrikan (Y). 

4.8 Uji Koefisien Determinasi 

Menurut Sujawerni (2015:164) mengatakan bahwa koefisien 

determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase perubahan variabel 

tarekat (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). Jika R2 semakin besar, 

maka persentase variabel terikat (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X) 

semakin tinggi. Jika R2 semakin kecil, maka persentase perubahan variabel 

terikat (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin rendah. Dalam 

pengujian koefisien determinasi ini penulis menggunakan aplikasi atau software 

SPPSS versi 26 untuk membantu dalam pencarian hasil atau jawaban. 
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Tabel 4. 17 Hasil Output SPSS Uji Koefisien Determinasi 
 

(Sumber : Data Primer 2024) 

Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien determinasi atau R square 

mendapatkan output nilai sebesar 0,763. Nilai R Square 0,763 ini berasal dari 

pada pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau “R”, yaitu 0,763 x 0,763 = 

0,763. Besarnya angka dari koefisien determinasi atau R Square adalah 0,874 

atau dalam persentase adalah 76,3%. Angka mengartikan bahwa variabel X 

yaitu Pengaruh Terpaan Tayangan secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel Y yaitu sikap Masyarakat mengenai dakwah dalam melawan 

kemusyrikan sebesar 76,3%. Sedangkan sisanya yaitu 100% - R2 (100% - 

76,3% = 23,7%). 23,7% ini dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan 

regresi ini atau variabel yang tidak diteliti dalam penelitian Model Summary ini. 

 

4.9 Pengaruh Terpaan tayangan Kanal YouTube Kang Ujang Busthomi 

Cirebon Terhadap Sikap Masyarakat Mengenai Dakwah Dalam 

Melawan Kemusyrikan 

Dalam penelitian Pengaruh Terpaan Tayangan Kanal YouTube Kang 

Ujang Busthomi Cirebon Terhadap Sikap Masyarakat Mengenai Dakwah 

Dalam Melawan Kemusyrikan memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh terpaan tayangan dalam mempengaruhi sikap Masyarakat mengenai 

dakwah dalam melawan kemusyrikan yang di lakukan oleh Masyarakat atau 

anggota grup STIK (Spiritual Trah Indigo dan Kebatinan) di Facebook. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan menguji variabel 

independent yaitu X dan variabel dependen yaitu Y agar peneliti dapat 

mengetahui apakah antara dua variabel tersebut. Peneliti menggunakan metode 

analisis regresi linier sederhana dengan melakukan uji hipotesis yang terdiri dari 

uji T dan uji F, dan uji koefisien determinasi untuk mengetahui rumusan 

masalah ini. 

Pertama dalam uji T yang telah dilakukan oleh peneliti, menunjukan 

bahwa variabel independen yaitu pengaruh terpaan tayangan (X) memiliki nilai 

Thitung sebesar 17,779 > 1,98447 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang 

memiliki artian bahwa ada pengaruh antara pengaruh terpaan tayangan kanal 

YouTube kang Ujang Busthomi Cirebon terhadap sikap Masyarakat mengenai 

dakwah melawan kemusyrikan. Dari hasil uji T tersebut akan dikaitkan dengan 

hipotesis yang diajukan sebagai berikut : 

a. H0 : Tidak terdapat pengaruh terpaan tayangan tayangan kanal 

YouTube kang Ujang Busthomi Cirebon terhadap sikap Masyarakat 

mengenai dakwah melawan kemusyrikan. 
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b. H1 : Terdapat pengaruh terpaan tayangan tayangan kanal YouTube 

kang Ujang Busthomi Cirebon terhadap sikap Masyarakat mengenai 

dakwah melawan kemusyrikan. 

Dari hasil uji T pada variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) 

yaitu terdapat pengaruh pada pengaruh terpaan tayangan kanal YouTube kang 

Ujang Busthomi Cirebon dengan dengan sikap Masyarakat mengenai dakwah 

dalam melawan kemusyrikan atau dengan kata lain H0 ditolak dan H1 diterima. 

Hal ini dapat di simpulkan bahwa pengaruh terpaan tayangan di youtube 

berpengaruh terhadap sikap Masyarakat mengenai dakwah dalam melawan 

kemusyrikan. 

Dalam pengujian kedua, bedasarkan uji F pada semua variabel 

independen memiliki signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 316,110 

> Ftabel 3,94 yang artinya variabel independent yaitu pengaruh terpaan tayangan 

(X) secara simultan berpengaruh terhadap sikap Masyarakat mengenai dakwah 

dalam melawan kemusyrikan (Y). 

Pengujian ketiga atau terakhir bedasarkan uji koefisien determinasi, di 

mana dalam pengujian ini untuk mencari tahu seberapa berpengaruh atau 

seberapa besar terdapat pengaruh terpaan tayangan kanal YouTube kang Ujang 

Busthomi Cirebon terhadap sikap Masyarakat mengenai dakwah melawan 

kemusyrikan. Di lihat dar nilai R-square (R2) yaitu sebesar 0,763, hal ini 

menjelaskan bahwa masyarakat atau anggota grup STIK (Spiritual Trah Indigo 

dan Kebatinan) di Facebook yang menonton tayangan kanal YouTube kang 

Ujang Busthomi Cirebon memiliki pengaruh terhadap sikap Masyarakat 

mengenai dakwah melawan kemusyrikan sebesar 76,3%%. Dapat di simpulkan 

bahwa menonton tayangan kanal YouTube kang Ujang Busthomi Cirebon dalam 

kegiatan sehari-hari dapat meningkatkan dan merubah sikap masyarakat 

mengenai dakwah dalam melawan kemusyrikan, dikarenakan setiap tayangan 

kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon selalu memberikan pemahaman 

serta pengetahuan dalam mensyiarkan dakwah melawan kemusyrikan atau hal- 

hal musyrik yang dilakukan oleh orang lain. 

 

4.10 Teori Kultivasi dalam Pengaruh Terpaan tayangan Kanal 

YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon Terhadap Sikap Masyarakat 

Mengenai Dakwah Dalam Melawan Kemusyrikan 

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori kultivasi. Menurut 

Ahmadi dan Nova (2005) teori kultivasi diperkenalkan oleh Profesor George 

Gerbner. Riset pertama yang dilakukannya yaitu pada awal tahun 1960-an 

membahas mengenai proyek indikator budaya (Cultural Indicators Project) di 

mana proyek ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh menonton televisi. 

George Gerbner ingin mengetahui tentang dunia nyata seperti apa yang telah 

dibayangkan oleh sebagian penonton televisi. Sedangkan dalam bukunya, 

Morisan (2013) mengatakan bahwa teori kultivasi atau bisa disebut dengan 

analisis kultivasi merupakan teori yang memperkirakan serta menjelaskan 

mengenai pembentukan persepsi, sikap, pengertian dan kepercayaan mengenai 

dunia sebagai hasil dari mengkonsumsi pesan-pesan dalam media secara jangka 

Panjang. 

Berdasarkan pada penelitian ini dan mengacu pada teori di atas yaitu 

Masyarakat mengenai dakwah dalam melawan kemusyrikan dalam penelitian ini 
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berperan aktif dalam mengkonsumsi sebuah tayangan yang ada khususnya di 

internet dalam media baru atau media social YouTube. Karena pada dasarnya 

Masyarakat bisa bersikap bebas dalam memilih segala tayangan yang ada pada 

salah satu media social yaitu YouTube, dan mengetahui segala kebutuhan mereka 

serta bisa bertanggung jawab terhadap pilihan media tersebut. Pada masa ini 

Masyarakat lebih sering menggunakan media social salah satunya adalah 

YouTube, karena media sosial ini sangat populer di berbagai kalangan dan 

mudah dalam mencari berbagai macam hiburan, informasi, pengetahuan, dan 

wawasan. 

Tayangan kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon menjadi salah 

satu media dalam penyampaian pesan atau informasi yang dapat membentuk 

persepsi, pengertian dan kepercayaan mengenai fenomena dakwah dalam 

melawan kemusyrikan yang dikonsumsi oleh sikap Masyarakat atau anggota 

grup STIK (Spiritual Trah Indigo dan Kebatinan) di Facebook. Secara tidak 

langsung Masyarakat yang mengkonsumsi pesan dari tayangan Kanal YouTube 

Kang Ujang Busthomi Cirebon menjadi salah satu media penyampaian 

informasi dengan frekuensi, durasi, dan atensi yang cukup tinggi. Dalam hal ini 

Masyarakat menganggap bahwa apa yang disampaikan oleh tayangan Kanal 

YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon merupak realitas sosial yang sama. 

Maka dari itu hal ini dapat memperkuat persepsi atau membentuk sikap 

kepercayaan pada media tersebut. Selain memperkuat persepsi dan membentuk 

sikap Masyarakat, tayangan Kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon 

dengan teori kultivasi ini terdapat pengaruh terpaan tayangan kanal YouTube 

Kang Ujang Busthomi Cirebon tersebut dengan sikap Masyarakat mengenai 

dakwah dalam melawan kemusyrikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jelaskan pada pembahasan 

mengenai pengaruh terpaan tayangan food vlogger nex carlos terhadap minat 

penonton dalam mencicipi kuliner nusantara, dengan demikian penulis telah 

memperoleh hasil penelitian dengan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Data responden yang sudah dikumpulkan dari 100 responden telah 

menunjukan bahwa 59 responden atau orang dengan persentase 59% 

penonton tayangan kanal YouTube Kang Ujang busthomi Cirebon 

adalah laki-laki sedangkan perempuan 41 responden dengan persentase 

49% dan mayoritas atau pnonton paling banyak rentan usianya adalah 

31 hingga 40 tahun dengan jumlah 51 orang. 

2. Dalam Terpaan tayangan kanal YouTube Kang Ujang busthomi Cirebon 

dapat kita ketahui melalui 3 indikator, yaitu frekuensi, durasi, dan atensi. 

Untuk indikator frekuensi menonton tayangan kanal YouTube Kang 

Ujang busthomi Cirebon, mayoritas responden menonton 9 sampai 10 

kali lebih perbulan, sedangkan perminggu mayoritas responden 

menonton 5 sampai 6 kali perminggu. Dalam indikator durasi satu kali 

menonton itu mayoritas 14 – 16 menit lebih sedangkan dalam satu 

minggu terakhir durasi menonton mayoritas lebih dari 45 – 50 menit 

lebih. Sementara untuk indikator atensi mayoritas responden sangat 

setuju dengan pernyataan Saya selalu menonton video terbaru Kang 

Ujang Busthomi Cirebon sampai akhir. 

3. Sikap Masyarakat mengenai dakwah melawan kemusyrikan pada 

masyarakat atau anggota grup STIK (Spiritual Trah Indigo dan 

Kebatinan) di Facebook yang menonton tayangan kanal YouTube Kang 

ujang Busthomi Cirebon dapat diketahui dari indikator-indikatornya, 

mulai dari indikator kognitif, afektif dan konatif. Pada ke 3 indikator ini 

yaitu kognitif, afektif, dan konatif mayoritas respon dari para responden 

memilih sangat setuju dan setuju setiap pernyataan atau indikatornya. 

4. Untuk menguji pengaruh terpaan tayangan kanal YouTube Kang ujang 

Busthomi Cirebon terhadap sikap masyarakat mengenai dakwah dalam 

melawan kemusyrikan. Penulis melakukan pengujian menggunakan 

metode regresi linear sederhana yaitu uji T, uji F, dan uji koefisien 

determinasi. Hasil dari semua uji yang dilakukan dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan adanya pengaruh terpaan tayangan kanal YouTube 

Kang ujang Busthomi Cirebon terhadap sikap masyarakat mengenai 

dakwah dalam melawan kemusyrikan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis ingin memberikan 

saran yang berkaitan dengan penelitian ini. Berikut saran-saran yang ingin 

disampaikan oleh penulis : 
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1. Untuk seluruh tim atau orang pemilik channel youtube Kang Ujang 

Busthomi Cirebon tetap menjaga kualitas konten yang akan diberikan 

ke khalayak luas dan tetap konsisten dalam mengunggah konten – 

konten yang menarik dalam penyampaian dakwah, sehingga masyarakat 

menikmati dan dapat menerima konten yang di sajikan. 

2. Teruntuk masyarakat, diharapkan untuk lebih mengerti dan memahami 

lagi terkait akun media social youtube mana yang lebih tepat untuk 

dikonsumsi, sehingga memudahkan mereka mengakses media sossial 

YouTube dalam mencari sebuah informasi dan memanfaatkan fitur yang 

ada di YouTube dengan benar dan baik. 

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan penelitian ini bisa di jadikan 

sebagai sebuah refrensi dan informasi tambahan untuk selanjutnya agar 

bisa di kembangkan Kembali menjadi penelitian yang lebih luas dan 

kompleks dalam penelitian yang berkaitan dengan media. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU 

BUDAYAUNIVERSITAS PAKUAN BOGOR 

 

 

Kuesioner Penelitian 

Kepada Yth, 

Saudara/i Responden Di Tempat 

Dengan Hormat, 

Saya Ahmad Fadilah Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Budaya Universitas Pakuan Bogor. Saat ini saya sedang melakukan penelitian 

mengenai ”Pengaruh Terpaan Tayangan Kanal YouTube Ujang Busthomi 

Terhadap Sikap Masyarakat Mengenai Dakwah Melawan Kemusyrikan”. 

Saya selaku peneliti memohon kesediaan saudara/i meluangkan waktunya untuk 

mengisi atau memberikan jawaban atas beberapa pertanyaan dan pernyataan yang 

terkait dengan penelitian ini. Apapun yang saudara/i isi atau jawab di kuisioner ini 

tidak ada jawaban yang salah, namun saya mohon agar saudara/i menjawab semua 

pertanyaan secara lengkap sesuai ketentuan. Atas perhatian dan waktu saudara/i 

berikan untuk mengisi/memberikan jawaban, saya ucapkan terima kasih. 

 

 

 

Hormat saya 

 

 

 

Ahmad Fadilah 

 

 

 

• Semua informasi yang di cantumkan di jaga kerahasiaanya. Penelitian ini di 

gunakan untuk tujuan ilmiah. 

• Kuesioner ini di peruntukkan bagi responden yang sudah membaca berita 

terkait. 
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Petunjuk Umum Pengisian Kuesioner 

• Kuesioner di bawah ini memuat sejumlah pertanyaan dan pernyataan, 

Jawablah setiap butir pertanyaan atau pernyataan berikut pada salah satu 

opsi jawaban yang tersedia. Dimohon untuk memeriksa kembali jawaban 

agar tidak ada pernyataan yang terlewat. 

• Jawaban yang anda berikan bukan merupakan pertanyaan atau pernyataan 

yang salah atau benar, melainkan untuk mengetahui persepsi anda. 
Karakteristik Penonton 

• Nama: 

• Usia : …… Tahun 

• Jenis Kelamin : 

a. Pria 

b. Wanita 

• Pendidikan : 

a. Sekolah Dasar (SD) 

b. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

c. Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat 

d. Perguruan Tinggi 

e. Lainnya 

Petunjuk pengisian Pertanyaan dan pernyataan : 

Bacalah setiap pertanyaan dan pernyataan yang ada di bawah ini, kemudian 

pilih dan jawab yang anda pilih dengan tanda (√) dikolom yang tersedia, dengan 

pilihan jawaban sebagai berikut : 

• a. atau SS (Sangat Setuju) : 5 point 

• b. atau S (Setuju) : 4 point 

• c. atau KS (Kurang Setuju) : 3 point 

• d. atau TS (Tidak Setuju) : 2 point 

• e. atau STS (Sangat Tidak Setuju) : 1 point 

 

 

Variabel X : Pengaruh terpaan tayangan kanal YouTube Kang Ujang 

Busthomi Cirebon 

Frekuensi X1.1 

1. Dalam satu bulan terakhir ini, berapa kali anda menonton tayangan kanal 

YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon? 

a. 9 - 10 kali lebih 

b. 7 - 8 kali 

c. 5 - 6 kali 

d. 3 - 4 kali 

e. 1 - 2 kali 

2. Dalam satu minggu terakhir ini, berapa kali anda menonton tayangan kanal 

YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon? 

a. 9 - 10 kali lebih 
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b. 7 - 8 kali 

c. 5 - 6 kali 

d. 3 - 4 kali 

e. 1 - 2 kali 

Durasi X1.2 

1. Dalam satu kali menonton tayangan kanal YouTube Kang Ujang Busthomi 

Cirebon, berapa lama waktu yang di luangkan? 

a. 14 - 16 menit lebih 

b. 11 - 13 menit 

c. 8 - 10 menit 

d. 5 - 7 menit 

e. 2 - 4 menit 

2. Dalam satu minggu terakhir berapa lama rata-rata waktu yang anda luangkan 

untuk menonton tayangan kanal YouTube Kang Ujang Busthomi Cirebon, 

berapa lama waktu yang di luangkan? 

a. 45 - 50 menit lebih 

b. 35 - 40 menit 

c. 25 - 30 menit 

d. 15 - 20 menit 

e. 5 - 10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 

Ilmu Komunikasi | Universitas Pakuan 

 

 

 

 

Atensi X1.3 
 

Atensi 

NO PERNYATAAN STS TS KS S SS 

 

1 

Saya selalu menunggu video terbaru dakwah Ujang 

Busthomi di kanal YouTube nya “Kang Ujang Busthomi 

Cirebon”. 

     

 

2 

Saya selalu menonton siaran langsung Kang Ujang 

Busthomi Cirebon. 

     

 

3 

Saya selalu memberikan suka ke konten atau video 

dakwah yang dilakukan Kang Ujang Busthomi Cirebon. 

     

 

4 

Saya mengetahui jadwal tayang atau siaran langsung 

konten Kang Ujang Busthomi Ciebon. 

     

 

5 

Saya selalu menonton video terbaru Kang Ujang 

Busthomi Cirebon sampai akhir. 

     

 

Variabel Y : Sikap Masyarakat 

Kognitif Y1.1 

Kognitif 

NO PERNYATAAN STS TS KS S SS 

1 Saya mengetahui apa itu dakwah.      

 

2 

Saat saya menyaksikan video atau konten, 

saya banyak mengamati untuk memahami 

informasi atau pesan pada video. 

     

3 Saya memiliki pengetahuan mengenai apa 

itu musyrik atau syirik. 

     

4 Saya dapat dengan mudah belajar dakwah 

melalui YouTube. 

     

5 Saya dapat mengetahui budaya atau adat 

istiadat yang jauh dari tuntunan agama 

melalui video atau konten dakwah. 
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Afektif Y1.2 

 

Afektif 

NO PERNYATAAN STS TS KS S SS 

1 Saya merasa senang mengikuti kegiatan 

keagamaan terutama dakwah. 

     

 

2 

Terkadang saya merasa malas 

mendengarkan dakwah melalui media 

dalam jaringan. 

     

 

3 

Saya sangat suka melihat atau 

mendengarkan dakwah yang berhubungan 

dengan keilmuan. 

     

4 Saya selalu senang bila bisa belajar tentang 

dakwah. 

     

5 Dari video dakwah yang saya saksikan, saya 

sangat tidak suka melihat orang yang 

musyrik atau syirik 

     

 

Konatif Y1.3 

 

Konatif 

NO PERNYATAAN STS TS KS S SS 

1 Saya selalu meningkatkan ketakwaan saya kepada 

Allah SWT. 

     

2 Saya selalu beristighfar di dalam hati agar terhindar 

dari kemusyrikan. 

     

3 Saya jadi mencari tahu dan mempelajari mengenai 

budaya atau adat istiadat yang dianggap musyrik. 

     

4 Saya mencari tahu dan mempelajari Al Hikmah 

dengan adanya guru yang membimbing. 

     

5 Terkadang saya hampir terjerumus ke hal-hal atau 

perbuatan musyrik. 
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Lampiran 2 Dokumentasi Penyebaran Kuesioner ke grup STIK di Facebook 
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Lampiran 3 Tayangan Dakwah di Kanal YouTube Kang Ujang Busthomi 

Cirebon 
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil Uji Validasi 

 

1. Atensi 

 

 

2. Kognitif 
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3. Afektif 
 

 

4. Konatif 
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Hasil Uji Reliabilitas 

1. Variabel X 
 

 

 

2. Variabel Y 
 

 


